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BAB 1. PENDAHULUAI\I

1.1 Latar Bclakang Praktek Kerja Lapangan

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu kegiatan bagi mahasiswa/i

untuk menerapkan teori-teori yang diterima saat proses pembelajaran di bangku

kuliah kedalam dunia keda yang sebenamya.

Perguruan tinggi adalah salah satu lembaga pendidikan yang

rnempersiapkan mahasiswa untuk dapat bermasyarakat, khususnya pada disiplin

ilmu yang telah dipelajari selama mengikuti perkuliahan. Dalam dunia pendidikan

h,;bungan antara teori dan praktek merupakan hal penting untuk rnembandingkan

serta membuktikan sesuatu yang telah dipelajari dalam teori dengan keadaan

sebenamya dilapangan.

Untuk itu, TINTVERSITAS MEDAN AREA mewa-iibkan setiap

mahasis';vanya melaksanakan Praldek Ke{a Lapangan di instansi pemerintah atau

perusahaan swasta sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk

rnenyelesaik-an pendidikan Diploma Strata I Pertanian di UVERSITAS MEDAN

AREA. Melalui Praktek KeLia ini mahasiswa akan dapat mengaplikasikan ilmu

yang telah diperoleh di bangku perkuliahan ke dalarn lingkungan kerja yang

sebenarnya serta mendapat kesempatan untuk mengembangkan cara berfikir.

menambah ide dan pengetahuan mahasis*,a.

Sehubungan densan itu maka yang dipela-iari dibangku perkuliahan dapat

secara langsung dipraktekkan di kantor PTPN IV LNIT KEBLTN LARAS.

terutama yang berhubungan dengan tanaman kelapa sawit. Dalam hal ini dapat

diketahui bahu,a teori yang dipelajari sama dengan yang ditemui dalam praktek

lapangan sehingga teori tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. Sebagaimana
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diketahui bahwa teori rnerupakan suatu ilmu pengetahuan dasar bagi perwujudan

Praktek Kerja Lapangan.

Mengingat sulitnya untuk menghasilkan tenaga kelia yang terampil dan

berkualitas rnaka banS,ak perguruan tinggi benlsaha rmtuk meningk-atkan kualitas

sumber daya manusia dengan cara meningkatkan mutu pendidikan dan

meni/ediakan sarana-sarana pendukung agar dihasilkan lulusan yang baik dan

handal.

Penulis melalc;k-an Praktek Kerja Lapangan di PTPN MrNIT KEBLIN

LARAS yang berlokasi di Pematangsiantar untuk mengetahui tentang sistem yang

be{alan di bagian }rtfodern Channel pada perusahaan atau instansi tersebut.

1.2. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup I aporan Praktek Keda Lapangan (PKL) ini terdiri dari

beberapa aspek yaitu mana_iemen perkebunan meliputi RKAP (Rencana Kerja

Anggaran Ferusahaan). IK (Intruksi Kerja), RK-O (Rencana Kerja Operasional),

dan Teknik Budidaya Tanaman Perkebunan yang meliputi beberapa aspek yang

terdiri dari tek-nik budidaya tanaman perkebunan, pemeliharaaq panen dan

pengolahan kelapa sawit serta aspek-aspek lingkungan dan sosial budaya

perkebunan.
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1.3. Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Kegiatan Praktek Keqia Lapangan bertujuan untuk menambah pengalaman

rlan ilrnu nenoetchrrqn rnahacicrve/i dqri hcrhqaqi Letiqtqn \/qno rlirpnnqnqlrqn

dalam perusahaan atau industri, sehingga dapat menerapkan apa yang

diperolehnva dibangku perkuliahan agar sesuai dengan tuntutan yang dibutuhkan

di dunia industri.

Secara umum pelaksanaan Fraktek Keda Lapangan bertujuan untuk

"penerapan dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki

celamq heloior r{inenrcohoan / di rhrnio beri'q')

Secara Khusus, tujuan dari Prakiek Kerja Lapangan (PKL) adalah :

1. Membekali mahasiswa/i dengan pengalaman kerja sebonarnya di dalam dunia

kerja dan masyarakat.

2. Memantapkan keterampilan mahasiswdi yang diperoleh selama masa

ncdrrrliahon

3. Menetapkan disiplin, rasa tanggung _iawab dan sikap profesional dalam

bertugas sehingga menambah pengalarnan dalarn persiapan untuk terjun

langsung ke dunia kerja yang sesungguhnva.

4" Memperoleh pengalaman dan perluasan terhadap ilmu-ilmu di tempat Kerja

Praktek yang belum dikenal oleh mahasiswa/i.

5. \4endorong mahasisrva/i supaya dapat menciptakan lapangan ke{a bagi dirinla

sendiri dan lingkungan sekitarnya.
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1.3.2. Maufaat Praktek Kerja Lapang*n

l. Prektek Kerja Lapangan membantu mahasiswa menghadapi masalah-masalah

yang lazim ditemui dalam dunia kerja dan mahasiswa dituntut untuk berpikir

cepat untuk mengatasi masalah tersebut.

2. Mahasiswa menjadi lebih siap saat nanti sudah berkerja setelah kuliah rmtuk

menghadapi masalah-masalah dan tantangan dalam dunia kerja.

3. Mahasiswa memperoleh pelajaran dan pengalaman baru di luar ruang kelas

berkaitan dengan bidang usaha tempat rnahasiswa melakukan Praklek Keria

Lapangan.
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BAB II. SEJARAH PERI(EBUNAI\ ( PERUSAHAAI\I )

2.1 Sejarah Perusahaan Perkebunan di fndonesia

Sejarah perkembangan perkebunan di lndonesia tidak dapat dipisahkan

dari se,iarah perkembangan kolonialisme, kapitalisme, dan modernisasi. Sisrem

perkeb'.rnan hadir sebagai perpaqjanean tangan dari perkernbangan kapitalis Barat.

Sebelum Barat memperkenalkan sistem perkebunan, masyarakat agaris Indonesia

telah nrengenat sistern kebun sebagai sistem perekononnian tradislona!. Llsaha

kebun diiadikan usaha pelengkap atau sampingan dalam kegiatan pertanian

pokok. Ciri urnum pertanian mas-varakat agararis pra kolonial atau pra industria!

adalah subsisten, maksudnya petani fokus pada usaha membudidayakan bahan

nenoen dclerrr. irrrnlah rrano r.rrlrrrn ltnftrlr merelrq ccndiri Aqn Veltrqroq

Sistem perkebunan yang dibawa oleh Barat berbeda dengan sistem kebun

pada pertanian tradisiona! dimana sistenn psrkebunan dirvujudkan dalam bentuk

usaha pertanian skala besar dan kompleks. bersifat padat modal. penggunaan

lahan rrano lrrec nroqnicqci tenqoq lreriq hccqr npmhqciqn lrprio rinni ncnoorrnqqn

tenaga ke{a upahan, stnrktur hubungan kerja yang rapi, dan penggunaan

teknologi modern, spesialisasi, sistem administrasi dan birokrasi, serta

penanaman tanaman komersial untuk pasaran dunia. Seperti yang diielaskan di

atas. sistem perkebunan ini erat kaitannya dengan kolonialisme dan modernisasi

yang teqjadi di Indonesia. Ekspansi kekuasaan kolonial pada abad ke-19

merupakan gerakan kolonialisme yang paling berpengaruh terhadap perubahan

politilq ekonomi. sosial. dan kebudayaan di negara yang diia-iah. Masuknya

kekuasaan pOlitlk dan ekonomi Bafat relah mcnoaLihq+Lqn rcrierlin,a hrncpc

transformasi struktural dari strLrktur politik dan ekonomi tradisional ke arah
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struk;tur politik dan ekonomi kolonial dan modern. Kehadiran komunitas

perkebunan di tanah jajahan rnelahirkan llngkLrngan lrang berbeda dengan

lingkungan setempat. Sehingga banyak pihak mengatakan. sistem perkebunan di

negara jajahan telah menciptakan tipe perekonornian kantong (enclave econornics)

yang bersifat dualistis dimana terjadi perbedaan ,yang sangat signifikan antara

lrnmrrnitec ccktnr nerelrnnnmiqn rnndem rlenaqn Lnmrrnifqc celrtnr nerelrnnnmiqn

tradisional vang subsisten.

Prnccc nenrhqhan cictcm rrcaha lzehrrn lrp cicfem nerlrehrrnqn rli Indanecioyt! lrvvsrrsrr

tidak han-va membawa perubahan teknologis dan oragnisasi proses produksi

nerfqniqn fefqni irraq hprlroiton denoqn nenrhqhqn LehiioLcenoon nnlitiL rlo- ciqfem
t/vluvEllEll.IHv.l..,\

kapitalisme kolonial yang menguasai. OIeh karena itu" perkembangan sistem

npdrehrrnqn ceiqior rlenoqn fqce-fqcp nerlrcmhqnoan nnli+iL lrnlnniql dqn ciclcm

kapitalisme kolonial yang melatarbelakanginya. eksploitasi produksi pertanian

diunrirrdlran rlqlarn hcntrrlr rrcahe nedrehrrnqn nrGqrq cenerfi Krrltrrrqfplsclrrrbsr*

Perkembangan peningkatan birokratisasi kolonial teliadi pada abad ke-19 vang

Aitqndqi denrrqn tcriarlinrra nrncpc cenfrqlicqci qr{miniqfrqci ncmerintqhqn Podo

akhir abad ke-19, pemerintah kolonial mulai membuka sekolah rakyat

/\/nllrcnhnnl\ rrnfirlr nqlnn npcqrrrqi finolrol ho.rroh

Selain itu. pemerintah juga membangun -ialan Anyer-Panarukan untuk

meningkatkan sistem kcmunikasi. Proses agrclndustria!isasi semakin me!uas

ketika pemerinah melaksanakan kebijakan konservative pada tahun 1870.

Kemudian pada arval abad ke-20, pemerintah melaksanakan politik etis sebagai

upaya untuk meninskatkan kesej ahteraan rahyat Indonesia.
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2"1.7 Masa Pra-Kolonial: Sistem Kebun Pada Masa Tradisional

Irlas.varakat di kepulauan N.usantara telah melakukan berbagai kegiatan

pertanian. terdapat empat macam sistem pertanian yang telah lama dikenal. yaitu

sistem perladangan (Shifting cultivation)- sistern persawahan (r*.,et rice cu!tivation

system). sistem kebun (garden system), dan sistem tegalan (dry field). Namun,

st'.rdi tentang agraria di Indoneia nnenunjukan bah.sa bangsa Eropa lebih

memerlukan sistem pertanian perladangan dan tegalan sebagai sistem vang lebih

menguntungkan ),/ang menghasllkan tanaman yang laku di pasaran dunia.

Kebun bertanaman campuran di Jawa diduga telah berkembang di Jawa

Tengah sebelum abad ke-10. Sejumlah daerah di luar Jarva pada masa sebelum

abad ke-19 telah mengembangkan kebun tanaman perdagangan. misalnya kopi.

!ada, kapur barus- dan rempah-rempah. Proses komerslalisasi di daerah pantai

pada abad ke-16 telah mendorong lahirnya kerajaan-kerajaan Islam dan

pertumbuhan kota-kota emporium di sepanjang pantai Jar,+'a. Sumatera- Sutar..,es!-

Kalimantan. dan Maluku. Kedudukan Jawa sebagai daerah persawahan ditandai

dengan berdirinya kerajaan-kerajaan agraris seperti Mataram Lama, Jenggala,

Kediri. Singasari. Ma_iapahit. Demak Pajang. dan Mataram Islam. Di luar Jawa

sepert! !\4a!uku lebih mengandalkan surplus tanaman kebun- yaltu rempah-

rempah. Ada -iuga yang memiliki sumber pendapatan lain sebagi bandar

emporiumnya seperti [\4akassar- Banjarmasin. Aceh- dan Pelembang.

Kehadiran bangsa Eropa di Indonesia telah menyebabkan bertambahnya

permintaan akan produksi Indcnesia secara cepat, meningkatnya harga,

memepertajam konflik politik dan ekonomi. meluasnya kapitalisme politik Eropa.

dan timbulnya perimbangan-perimbangan baru dalam kehidupan politik, ekcnomi,
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sosial, dan kebudayaan masyarakat Indonesia Kedatangan bangsa Portugis dan

Belanda mernbar-.s dampak i.ang paling penting dalam kehidupan politik dan

ekonomi perdagangan di Indonesia. Kehadiran VOC di Indonesia menyebabkan

timbulnya pergeseran-pergeseftm dalam sistern perdagangan dan eksploitasi bahan

komoditi perdagangan.

2.1.2 Perkebunan Pada Masa VOC, 1600-1800

Bangsa Eropa datang urtuk mendapatkan hasil-hasil pertanian dan

perkebunan. Kedatanagn Portugis pada abad ke-16 menyebabk-an meningkatnya

permintaan terhadap komoditi rempah-rempah. Disusul dengan kedatangan

bangsa Beland4 mengakibatkan semakin kerasnle persaingan dan meningk-atnya

harga rempah-rempah. Belanda menggunakan VOC untuk menguasai

perdagangan di Nusantara. VOC didirikan oleh negara-negare kotq yaitu negara

federasi yang ada di Belanda. VOC berusaha menguasai daerah oenghasil

lrnrnnrliti daoqno <enerfi fqurq nenohqcil hemc Qrrmqfem nenohqcil lqAq Aqnrsul r vgl Eu,

Maluku penghasil rempah-rempah. Dengan ihr, VOC berusaha menggunakan

caftr-cara yang sudah biasa digunakan oleh maryarakat lokal.

VOC melakukan tiga cara dalam menguasai perdagangan di Nusantara.

Pertama, melalui peperangan atau kekerasan seperti di Pulau Band4 Batavia"

Makassar. dan Banten. Kedua, mengadakan kontak dagang dengan saudagar-

saudagar setempat seperti di Temate, Cirebon, dan I\4ataram. Ketigq mengikuti

perdagangan bebas yang berlaku di daerah lokal seperti di Aceh.
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Kegiatan perdagangan VOC selalu berorientasi pada pasaran dunia

sehingga kebijakan 5,ang d!amb!! di Nusantara sering berubah sesuai dengan

kondisi pasar. Oleh karena itu. VOC melakukan eksploitasi agraria dengan

rncrnncrkcnallran cicferh nenwcrchan urqiih dqn Lnnfinoenci Selqin itrr Vf)(-,, y-,,J

berusaha melakukan pengembangan komoditi perdagangan baru seperti tebu,

lrnni rlqn inrlion /ncrrrqmq qlqmi nqAq hqfiL\

Pengakuan kekuasaan VOC di Nusantara dilaksanakan dengan penyerahan

surplus produksi pertanian. Penyerahan surplus dinamai dengan pen.verahan .;vajib

atau leverensi dan penyerahan sesuai kuota disebut dengan kontingensi. Sistem

nrrnorfqn ini meninr cicfam nrrnorrfqn rrqno rliloLrrlron nlph hanorrqcr frorlicinnol
i,r..bs*J4

Sampai tahun 1677, VOC mendapatkan beras dari wilayah Mataram

rlcncqn npmheliqn herqe Nqmrrn cefeloh fohrrn I All Lcril.q l\/oforom rlihor*rqhlgl r:8i.,

kekuasaan VOC. VOC mendapatkan monopoli beras. Pada tahun 1743. VOC

menrbnetlrqn rleerah necicir deri l\rtqfqrqm dqn dirxroiihlrqn melolrcqnqlrqnvr rrEJrvrrsrr

penyerahan wa_iib bempa beras, indogo, dan kain katun. Se_iak Mataram pecah

meniqrli dtrq tqhrrn 1755 lqrwq menierli Aqerqh-Aqcrqh nemqcnL npnrrerqhqn rrrqiih:,-'9',}.B:rEtjlltlEuvtr

dan ke{a paksa bagi keoentingan VOC.

Pcrlrrqcqn Aqcrqh dqn npninolrqtqn Irclzrrqcoon nnlifiL \/qno nrnqf qhqA lza-

18 menyebabkan VOC berubah karakter dari perusahaan dagang menjadi

penguase teritcrial. \rOC mengeluarkan kebijakan yang pragnatis yaitu perluasan

dari sistem penyerahan wajib ke sistem penanaman wajib tanaman perdagangan.

Penanaman kopi di Priangan dimulai tahun ! 707. hiangan barat dan

priangan timur di,iadikan daerah penehasil kopi yang mampu memenuhi

ncminfaan nacqran drrnia Knni rlifonqm rli lrehrrn-lrchrrn rli lcrana crrnrrc rlanvllvtv,l&bgrlgewll
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dikeriakan dengan menggunakan pekeria wajib. Daerah r:enanaman kopi

kemudien diperluas di Surnatera dan Arnb.,. sistem nFnqnqmellkopi di Priangan

disebut Priangan Stelsel. Pelaksanaanya bertepatan dengan kecenderungan

peningkatan permintaan terhadap kopi di Eropa di aklir abad ke-17.

Hingga tahun 1725. produksi kopi di Jawa telah mengungguli perolehan

kopi Yaman dan berhasi! melarnpaui penanarnan kopi di Sumatera Barat, Arnbon,

dan Srilanka. Priangan Stelsel menyebabkan penyalahgunaan kekuasaan karena

para bupati memiliki keser,^renangan yang sangat besar dan kemampuan

pengawasan VOC sangat terbatas. Sistem Priangan Stelsel telah menimbulkan

kebut';han yang besar terhadap tenaga kerja. Kebutuhan ini telah mendorong

teqiadinya migrasi tenaga keqia regional ke daerah Priangan.

2.! "3 Perk-ebunan Masa Pemerintahan Konsen atif 1 800-1 8-10

Pergantian politik pemerintahan ke pemerintahan Hindia Belanda pada

peralihan abad k-e-l8 sampai abad k-e-l9 memberikan latar perkembangan sistern

perkebunan di Indonesia pada abad ke-19 yang ditandai dengan kebangkrutan

\/rrr-

Pada masa yang sama, di Eropa terjadi perluasan paham dan cita-cita

lihera! seha.-'ai :kihat dari revolusi Perancis. Ke!ahiran kau:n L!beral di Belanda

yang dipelopori oleh Dirk van Hosendorp menghendaki diialankannya oolitik

liberal dan sistem pajak dengan landasan humanisme. Namun- pemerintah

kolonial lebih cenderung menerima gagasan konservativ yang lebih eocok dengan

lrnndisi ncoqrq ioiqha.
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Sistem paiak tanah dikenalkan oleh RafTIes yang merupakan realisasi dari

gagasan kaum liberal. Pengenalan sistsm pajak tanah dilaksanakan seiring dengan

kebiiakannya mengenai sistem sewa tanah di tanah f4!ahan. Dalam

pelaksanaannl,a, Raffles dihadapkan pada penetapan pajak secara perorangan atau

secara sedesa. Pa_iak dibayarkan dalam bentuk uang atau dalam bentuk padi atau

beras ),ang ditarik secara perseorangan dari penduduk. Namun, dalam

pelaksanaanya" sistem pajak tanah ini mengalami banyak kendala dan hambatan,

bahkan, pralrtek per:nungutan pajak tanah banyak nnenirnbulkan k-ericuhan dan

penvelewengan.

Setelah pemerintahan Raffles berganti, pemerintah Belanda masih

melaksanakan sistem pajak tanah, tetapi berbeda dengan cara yang dikehendaki

oleh Raffles. P,.rngutan pajak dibebankan kepada desa, pembeyeran pajak tanah

tidak selalu dilakukan dengan uans. Pemerintah Kolonial mempertahankan

kedudukan Bupati sebagai penguase feodal, disarnping sebagai pegarvai

pemerintah kolonial, dia juga bertanggung jawab terhadap pungutan pajak tanah.

Sistem serva tanah yang diterapkan, membawa dampak perubahan yang

mendasar yang semula dijalankan oleh pemerintahan tradisional berubah meqiadi

ke sistem kontrak dan perdagangan bebas. Dalam pelaksanaanya, sistem sewa

tanah tidak dapat dilakasanakan di seluruh Jawa seperti di Ommelanden dan

Priangan. Sistem sewa tanah ini merupakan kebijakan Inggris yang diterapl<an di

India, dimana India merniliki perbedaan struktural dan kultural dengan Indonesia.
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2.1.4 Sistem Tanam Paksa, 1830-1870

Kegagalan sistem sewa tanah pada masa pernerlntahan sebelumn.,,a.

menyebabkan van den Bosch pada tahun 1830 diangkat meniadi gubernur Jendral

di Hindia Belanda dengan gagasannya mengenai Cultuur Stelse!. Sistem tanan

paksa merupakan pen-yatuan antara sistem penyerahan wa-iib dengan sistem sewa

tanah. Sistern gg14ra fanah iuoq menah..daki adanya penyatgan kembali antara

pemerintah dan kehidupan perusahaan dalam menangani produksi tanaman

clrcnnr

Pelaksanaan sistem tanam paksa sebagian besar dilaksanakan di Jawa.

Jenis tanaman wajib yang diperintahkan untuk ditanami r"alg,at yaitu kopi. tebu.

dan indigo. selain itu ada lada, tembakau. teh" dan kayu manis.

Pclelrconeon cicfem fqnqm nqlrcq r{i Aqerqh-Aqo.oh nqrlo rlqcamrra carino

tidak sesuai dengan ketentuan yang tertulis. Hal ini teriasi karena banyak te{asi

pen1,,lmpangan. Penyelenggaraan sistem tanam paksa yang menglkut sertakan

penguasa pribuki sebagai perantara menrpakan salah satu sumber penyimpansan

dalam berbagai praklek tanam paksa di tingkat desa. Sementara itu, pengerahan

ke{a oerkebunan ke tempat-tempat yang jauh dari tempat tinggal, dan pekeqjaan

rodi di pabrik-pabrik yang tidak mendapatk-an upeh sangat memberatkan

penduduk.

Pelaksanaan sistem tanam paksa menvebabkan tenaga kerja rakyat

podesaan menjadi semakin terserap baik ikatan tradisional maupun ikatan keda

bebas dan kcmersial. Sistem tanam paksa juga telah memba.xe dampak

diperkenalkannya sistem ekonomi uang pada penduduk desa. Selain itu. akibat
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dari peningkatan produksi tanaman perdagangan banyak dilakuakan perbaikan

atau pennbuatan iri gasi. j a!an, dan jennbatan.

2.1.5 Perkembangan Perkebunan Dalam Periode 1870-1942

Pada- ak-hir a-bad ke-19, perhrmbuhan ekonomi Belanda. menginja-k- proses

industrialisasi. Hal ini melatar belakangi munculn--va liberalisme sebagai ideologi

1,ang dorninan di negeri Belanda. Sehingga berdampak pada penetapan kebijakan

di negaeri-iajahan. Sehubungan dengan itu. tahun 1870 merupakan tonggak bam

sejarah yang menandai permulaan zaman baru bercorak ekonomi !ibera!.

Undang-undang agraria tahun I 870, menetapkan:

!) Tanah milik rakvat tidak dapat diperjua!be!ikan dengan non-probumi.

2) Disamping itu, tanah domain pemerintah Mmpai seluas 10% dapat clibeli oleh

non pribumi untuk keperluan bangunan perusahaan.

3) Untuk tanah domain lebih luas ada kesempatan bagi non-pribumi memiliki hak

orrno ioloh.
bq!'8. !e,s,r.

a. Sebagai tanah dan hak membangun (RVO).

b. Tanah sebagai srfpacht (hak ssna serta hak merr,,ariskan) untuk.iangka

waktu 75 tahun.

Industrialisasi pertanian menunfut pembangunan infrasirultur yang lebih

memadai, antara lain jalan raya, kereta api, irigasi, pelabuhan, telekomunikasi,

dsb.
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2.1.6 Perkembangan Perusahaan Perkebunan, 1870-1914

Prinsip ekonorni liberal secara forrna! meberikan kebebasan k-epada petani

untuk menyewakan tanahnya dan dilain pihak menyediakan tenaganya bagi

penyelenggaraan perusahaan perkeb';nan. Pada n:asa ini- lnsentlf yang diterima

oleh petani_iauh lebih besar ketimbang pada saat tanam paksa.

Pede rnacq trqncici terlihqt ielqc nrnces neroceprqn dori rrcohq ncmcrinloh

ke swasta dengan penwsutan perkebunan milik pemerintah dan meluasnya

perkebunan s..vesta. Komoditi yang mernegang peranan penting adalah kopi, gula,

teh. tembakau, dan indigo. Hal ini dikarenakan banyaknya investor vang

menqnqmlran mndqlnrrq rli Llindio Flelqndo

Politik etis yang terkenal dengan triadenya. emigrasi. edukasi" dan irisasi"

mrrloi diiolqnVqn nleh ncmerinfrh Flclqnrlo nqdo fohrrn I On I cphqooi n^litiL

kehormatan yang ditujukan untuk meningkatkan kese_iahteraan rakyat densan

penlngkatan pembangunan infrast"uktur. Perkernbangan perkebunan pada masa

terus memperlihatkan peningkatan. yang paling menon_iol adalah peningkatan dari

tohrrn lOOi hinooq IOOO

2.1.7 Perkembangan Perkebunan dari Perang Dunia I sampai Perang

flrrniq II (l ql4-l q4?\

Dekade terakhir men_ielang pecahn-ya peranq dunia I ditandai oleh

kemajuan pesat berbagai perusahaan perkebunan. Laju perekonomian menuniukan

konjungtur yang membumbung. akan tetapi dengan pecahnya perang Dunia I

menganggu kecenderungan it'r. Permintaan akan komoditi di pasaran dunia

mengalami perubahan karena disesuaikan dengan keperluan perang. Situasi
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perang sangat mengurangi transportasi dan produksi barang impor. Nilai

nenrlanqfqn firlqlr henrhqh hqhlrqn mpnrrnrn hinaoq tohrrn lO?lr!.,rb5g

Se_iak akhir abad ke-19. Belanda sengaia melaksanakan politik "pintr

fcrhrrLqt'cehoooi qlrihot rlori infemqcinnolicqci nerdeoqnoqn cenerti Amerilre dqn

Jenang yang mulai meningkatkan perdagangannya dengan [ndonesia.

Par{a akhir ahad ke-I9 nerkehrrnan nrihrrmi hanva l0% dari seluruh

ekspor, manun meningkat men-iadi 37Yo pada tahun 1939. Hal ini seiring dengan

nenelrqci elrnnnmi lrqnifoIicmc rli lndnnccio

Menielang krisis dr-rnia pada tahun 1929" menunjukan angka peningkatan

^r^rltrLci nerlrchrtnqn rrqno sqncqf meninclrqf lli mqcq ifir cenara tirlqlr lanoerlno
tjr vsshJr

merangsang kebutuhan masyarakat ke arah kehidupan mewah, sehingga konsumsi

masyarakat meningkat. Ha! ini diikuti oleh bertambahnya pendapatan pemerinr"ah.

Masa-masa sebelum krisis dianggap sebagai masa keiayaan perusahan

nprlrehrrnan
i,vr rrvvsar*r,.

2.1.8 Krisis Dunia Sampai Perang Dunia ll(1929-19421

Krisis malaise yang tedadi pada tahun !930-an menyebabkan harga-harga

komoditi turun. sedangkan biaya oroduksi termasuk upah turunnya sangat lambat.

Dalam menghadapi krisis itu, pernerintah Belanda menjalankan politik moneter

yang berbeda. yaitu: L Menurunkan gaji dan upah. 2. Mengadakan pajak-pa-iak

hqnr ? I\rfcnrrnrnlrqn hcrhqoqi tqrif

Kesulitan _vang dihadapi Hindia Belanda dalam melakr.rkan ekspor dan

imnnr qnfqrq lqin arleloh crrlzqmrrq mpnnqri rloamh clzcnnr hohlzon mrrnnrrl""r""

produsen baru untuk komoditi yans tadinya dikuasai oleh Indonesia. Berdasarkan

rlqfq rrqno qAq cciqb tahrrn I O?O mpnrrnirrlrLon camrrqnr/q mrnrrflrn ittmloh nahrilruu.* dr*rr- *vq Je-rsr\
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areal kebun tebu, volume produksi, dan nilai penghasilannya. Dalam hal ini,

rakyat lkut menderita kerugian aklbat berk,"rrangn),a sewa tanah. upah bunrh dan

pembayaran berbaga i pe la,yaran.

Kedudukan Hlndia Belanda sangat dipengaruhi oleh proses industriatisas!

yang semakin meningkat di dunia barat, sehingga ada perubahan permintaan

lrehrrfirhnn alran hqhqn dqcer den tirlqlr lqoi nqrlq hqrqna-hqrqno mervqh <enerfi

rempah-rempah. Pihak Indonesia berusaha mencari outlet baru karena pasaran

dalam neger! belum rnarnpu menyerap berbagai produksi perkebunan. Kedudukan

komoditi lama masih di atas seperti kopi. gula, teh" karet, tembakau. dan kina.

Qerlqnc lrnmnrliti hanr mrrliq memnnnnnli cencerti lznnrar J! i/Jr r

2.1.9 Masyarakat dan Kebudayaan Perkebunan

Kebanvakan nerk-ehunan terletak di didaer"ah-daerah nesununsan danr-"_-*-"-"

ter_oencil. Masyarakatnya adalah multirasial yang terdiri dari atas bangsa Eropa.

(-ina rlen Iqrrrq Colnnoqn-cnlnnoqn Aqlqm Lnmtrnifqc hont helttm fcrileof nleh

ikatan solidaritas banr.

Pqdq rrmrrmnrra mqcq nerinde qrrral nentcqhqqn nprLehtrnqn linol,rtnaqn

masyarakat yang terbatas nasih dikuasai oleh hubungan patrimonial sehingga

mqcih cdq crrqeqnq IreoLmhqn Aqn lrelrelrrqrooon l-)olom nerlremhqnoqnnr/q

muncullah kebutuhan akan meneiemen yang rasional dan efisien sesuai dengan

tr r i rrq n npn i n olrof q n nrnrlr rlrf irrif q c ccti n o oi-f in o-in.rqI yrv'ssArr

Pensaruh pemerintah kolonial tidak banyak menyentuh masyarakat

perkebunen, ada keseganan dan sikap kurang mempedulikan. Posisi kaum

pemerintah kurang berwibawa terhadap kaum perkebunan. sehingga banyak
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keadaan -vang kurang beres di perkebunan dibiarkan dan tidak ada usaha

meneoalrlren lrelrr rqcqqn nemerinfoh

Dalam mencari hiburan. kaum Eropa berkumpul di klub untuk minum-

n:inurn. dansa-dansi. rnaln kartu. b!!yar. dsb. Kaum Eropa mereka rnernandang

rendah golongan pribumi dan kontak terbatas pada hubungan keria. Perbedaan

.vang sangat nnencolok dengan kaum pekerja menyebabkan dualisme ekonomi.

Dalam kondisi yang serba berat seaara fisik pekerja dieksploitasi secara

maksima! rnenyebabkam mereka menghibur diri dengan beqludi, n:enghisap

candtl melacur yang men_ierumuskan mereka kedalam ikatan piniaman dengan

hrrnoa rreno tinooi

2.1.10 Periode 1942-1955

Periode ini mencakBp zaman pendudukan Jepang, z:arnan revolusi dan

zamafl republik Indonesia. Selama pendudukan Jepane segala lapangan kegiatan

ditujuan untuk r.nenopang usaha perang. Untuk memenuhi kebutuhan bahan

panganan tenttama beras, diadakan waiib setor. Namun. hal ini banyak sekali

hambatannya. sehingga perkebunan banyak yang terlantar. Adapula yang

dihentikan usahanya.

Dalam periode 1949-1950, di daerah R[ hanya tinggal beberapa pabrik

gula yang masih beroperasi. Sedangkan tembakau dan lainnya hanya melayani

konsumsi dalam negeri. Disamping itu ban;,,ak gangguan keamanan oleh

gerombolan liar. Hal inilah yang meniadi faktor mengapa penanam modal tidak

tertarik menanamkan modalnva secara besar-besaran di Indonesia.

Sejak berdirinya. RI menghadapi keadaan ekonomi yang kurang

menguntungkan antara lain mer-,,aris! keuangan federa! dan Rl Ycg.vakarta dengan
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defisit besar, inflasi kuat, ketidakseimbangan antara ekspor dan impor. Indonesia

telah kehilangan sebagian besar paserannya sebelum perang ditambah dengan

pemulihan perkebunan yang lambat menyebabkan perkebunan sangat _iauh

fertinooal

Beberapa ge-iala yang menggembirakan ialah munculnya gerakan koperasi,

pennbangunan pedesaan" kelornpok wiraslasta'llan dan badan usaha pribumi.

antara lain Yayasan Kopra dan TNV. Komoditi pekebunan yans palins dapat

hcrtqhan oAqlqh tqrc+

Sebagai damfrak dari Perang Dtlnia II, perkebunan pada umumnya

mengalam! kerusakan berat, maka diperlukan usaha pernugaran seca!:l besar-

besaran. Berdasarkan Ketentuan Perundiangan Meja Bundar akhir 1949.

perkebunan milik pemerintah kolonial diambil alih oleh pemerintah RI.

2.l.ll Periode 1956-1980-an

Periode ini mencakup perkembangan perkebunan di bawah penanganan

Pusat Perkebunan Negara Bam (PPN-Bam) dan Pemsahaan Nesara Perkebunan

$NP). Ferkembangan perkebunan pada periode ini tidak telepas dari pengaruh

perubahan dan perkembangan kehidupan politik dan sistem perekonomian yang

berlaku selama itu di Indonesia. Pada tahun 1957-1960, kebijaksanaan Ekcnomi

Temimpin besar pengaruhnya terhadap perubahan kebrjaksanaan di sektor

perekonomian. Antara lain Deklarasi Ekonomi memberikan pengaruh penting

terhadap langkah-langkah kebi,iaksanaan pemerintah dalam sektor perekonomian.

Pengambilalihan perusahaan milik Belanda oleh pemerintah seperti perrsahaan

swasta perkebunan milik Belanda diambil alih oleh pemerintah pada l0 Desember
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1957. Perusahaan ini tidak digabungkan dalam PPN yang sebelumnya ada

rnelainkan digabungkan dalam PPN Baru.

Pada tahun 1968 tetiadi penciutan_iumlah PPN dari 88 men-iadi 28 buah,

penghapusan BPLI (FP. No.13. tangga! 27 Maret 1958). pernbentukan Perusahaan

Negara Perkebuna (PNP), selaniutnya diikuti dengan frenetapan pembentukan

Badan Kh,;sus Urusan Perusahaan Negara (BKU-PN) pada tahun 1969 .vang

menetapkan pemisahan antara Ditjen Perkebunan dengan BKU-PNP,

Perkembangan sesudah tahun .!980-an 
menunjukan bahtva seldor

perkebunan masih tetap merupakan salah satu sumber perekonomian negara.

Kebijaksanaan pemerintah untuk mengalihkan prosuksi ekspor migas ke non

migas telah mengokohkan kembali keberadaan perkebunan di Indonesia. Upaya

pembinaan dan pelestarian melalui berbagai model dan pendekatan sepserti

Perketrunan Inti Rakyat (PIR) dilaksanakan.

2.2 Sejarah Singkat Unit Kebun Laras Mulai Berdiri Sampai Dengan Saat

lni

Pada mr:lanya perkebunan ini milik perkehunan Belanda dengan nama

H.V.A ( Handels Vergining Amsterdam). Dengan budidaya vang di tanam

pertama adalah Serat Nanas ( A.,,age). Setelah Belanda meninggalkan lndonesia

pada tahun 1958. perkebunan ini diambil alih oleh Pemerintah Republik [ndonesia

( Nasionalisasi) dan di ber! nama Perusahaan Perkebunan Negara(PPN) baru.

Pada tahun 196111962 terbentuk PPN Sumut dan Kebun Laras tergabung

dalam PPN Sumut III. Kemudian pada tahun 1968 PPN Sumut III. Kemudian

pada tahun 1968 PPN Sumut III beralih menjadi PN. Perkebunan VII. sekaligus

Tanaman Nanas dikcnversi menjadi Tanaman Kelapa Sa..ryit.
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Pada tahun 1972 Perkebunan l-aras dengan Perkebunan Dolok llir

digabung nnenjadi satu dipirnpin oleh seorang Administratur dengan pernbagian

Afdeling sbb :

t Perkehunan I erac terhaoi rneniadi { / lirna\ AfHelino Acnoqn cc^mno Acicfen

Kepala.

2. Perkebunan Dolok [!ir terbagi 9 ( sennbilan ) A.fcleling dengan 2 orang Aslsten

Kepala.

Fada tahun 1980 perkebunan Laras dan Dolok llir dipisah dan berdiri

sendiri dari 5 Afdelins. dimana produksinya masih tetap di kebun Dolok llir.

Berdasar Surat Keputusan Menteri No"54/KNK/O ! I /85, Tangga! 1-a Januari I985

PNP VII dirubah menia-di PTP.VI ( Persero). densan Visi dan Misi Tri Dharma

Pcrlrehrrnon .rqifrr.

l. Menambah Devisa Negara

? I\Iernilhare Kecrrhrrran Tanah den Pntcnci Qrrmhcr r-lorro Alom

3. Memperluas LaDangan Ke{aa

Parle tanocql l/. Fehnrqri l006 melol,ri Peratrrrqn Dpmerinfohon NInO

Tahun 1996. PTP V. PTP VII digabung men-iadi PT. Perkabunan Nusantara IV

(Persero) dengan Kantcr P;sat di Bah Jambi. Sejak tanggah 0! Januari 200-?

Kantor PLrsat PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) pindah dari Bah Jambi ke

l\Iadqn

2.2.1. Letak Geografis

- Letak Unit Kebun Laras dalam

terdekat dari pusat ekonomi.

Sistem Pemerintahan Daerah dan jarak
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Pada Bulan April 2010 teriadi Rasionalisasi Afdeling di Unit Kebun Laras
dari 5 Afdeling menjadi 4 Afdeling tmt. 0l April 2010 , terletak di 3 kecamatan,
yaitu :

- Kecamatan Gunung Malagas
- Kecamatan Bandar Huluan
- I{eaqmafan /lrrnrrno IUf olalauuituriS liiGaLic

Afdeling II eks dan Afit.m terletak di Kec.Gunung Maligas
Afdeling I, Il dan Emplasmen terletak di Kec.Bandar Huluan
A.ftleling IV terletat di Kec. Gunung Malela
Batas-batas Kebun Laras

- Sebelah Utara berbatasan dengan : Kebun Bandar Betsy PTPN-III
- Sebelah Barat berbatasan dengan : Kebun Dolok Ilir PTP-IV
- Sebelah timur berbatasan dengan : Kebun Bukit Maraia
- Sebelah Selatan berbatasan dengan : Kebun Bangun PTPN-III

2.2.2. Luas Area! Kebun Laras
Adapun luas areal kebun laras. dapat dilihat pada Tabel I berikut :

Tabel.l. Luas Areal Kebun Laras

T.IRAIAN

IKTISAR LUAS AREAL
Total
a -^^lf1_tcill

Afdeling

I II fiI lv

A. - Tan.menghasilkan 935 Ha 906 Ha 521Ha 365 Ha 2.727
I{a

B. - (Sisipan)2009 0

- TSG2009 0

- TBMIJt20t4 94ha 304 ha 398 ha

TBM II2OI5 0

. TBM12016 351 ha 265 ha 616 ha

hrmlnh/A+R\ 935 ha 906 ha 965ha 934ha 3.741hz

C. TI]

n
Areal Lain - iair

T^t^- D^-:+- Jerotl I orrL 1< nn 11 nn 1rl nn ,)rr nn 11(nn

- Belum disisip (

Heaten )
60,00 77.00 16,00 12,00 165,00

- Areai Emplasmen 12,98 7,82 4,73 l,YJ 33,50

- Jurangan (
Rendahan )

1,00 2,47 3,47

- Kolam Renang z,vy Z,UY
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Fx- Pa-brik tii 164

Jumlah Areal Lain- Lain 99.62 r 10.91 62.20 48.93 32t"66

iuiiilalr Selui'iili Ai'eal Kebuli
Laras

t.v)+rt).L I .t, I ()-v r l -vLo)Lv noa n1-76L-Y-) 4.062,65

Z.Z.3Daftar Nama Karyawan Dan Pimpinan Kebun Laras
Adapun daftar nama karyawan dan pimpinan kebun laras dapat dilihat pada Tabei
2 lrerikut :

Tabel.2. Daftar Nama l(aryawan Dan Pimpinan Kebun Laras
No

Nama Tanggal Mulai
I{criq rli I qroo Bidang Tugas

I lr. Rasyid Dian 26 -05 -2A17 N{anejer Unt

Sihoi Saur P. SP, tuifui /,1 ii -20i6 Asisien Kepaia
'r^-^*--I Oilottrort

Angga S. Perangin
Perangin

21 * tl *2016 Asisten Tata Usaha

4. Novita Rahma Sari Arbi, SH 01 -01 -2013 Asisten SDM Umum

5 Jama!uddin 20 -42 -201.7 Asisten Tanaman

6. Syarifuddin" SP 20 -02 -2017 Asisten Tanaman

7. Diski Yepta Sirait, SP 01 - 06 -2013 Asisten Tanaman

8. Karyawan Honor 01 - 06 -2016 Perwira Pengamanan
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BAB III. URAIAI\ KEGIATAN

2.3. Kegiatan Tatalaksana Perusahaan

3.1.1 Askep Organisasi dan Manajemen Perusahaan

Struktur organisasi yang terdapat di tlnit Kebun Laras dipimpin oleh

seorang Manajer dan dibantu oleh 5 (lima) orang Kepala Dinas, yai0l asisten

kepala tanaman, asisten Teknik, dan asisten tata usaha asisten SDM umum dan

k-eamanan, asisten transport dan paparn. Di sarnping itu ada -? (tiga) asisten

tanaman.

3 1 I I TrIoqs dln Tqnoowno.Iqrwqh

a. Manajer tlnit

l. Memimpin dan mengelola seluruh sekJor produksi dan pemakaian biaya 1,,ang

ada di perusahaan berpedoman kepada kebiiakan perusahaan.

2. Menyusun dan melaksanakan k-ebijak-an umurn kebun sesuai dengan pedornan

dan instruksi ke{a direksi.

1 Meniqoq rqhccio nenrcqhqqn

4. Mengkoordinir penyusunan anggaran belania tahunan rerkebunan.

5. Bertanggung jarvab k-epada Pimpinan Perusahaan.

b. Asisten Kepala Tanaman

l. Membr-rat dan menyusun rencana kerja tahunan dan br-rlanan-

Z.Target produksi tandan tahunan dan bulanan.

-?. Rencana pen.vediaan tenaga kerja bagijenis pekeiiaan ditiap aflcleling.

4. Rencana panen. pemeliharaan, rehabilitasi dan lain-lain.

-{. Rencana penyediaan alat, pupuk, obat, dan pemberantasan hama.

6. Bertanggung jawab terhadap Manajer Llnit.
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c. Kepala Dinas Teknik Pengolahan (KDTP)

1. I\4engkoordinasi k-erja asisten teknik pengolahan.

2. Menyusun dan merencanakan segala kegiatan dibidang teknik pengolahan.

-1. Mengkoordinasi segala jenis kegiatan di bidang teknik pengolahan.

4. Menyusun perencanaan penyediaan bahan-bahan untuk bagian teknk

nensnlqhqn

5. Mengkoordinir kelia Asisten Pengolahan Laboratorium.

5. Men;,r:sLln rencana kerja segala kegiatan bagian pengolahan dan laboratorium.

7. Beff-anggung jawab terhadap Manajer Unit.

d. Kepala Dlnas Tata Llsaha

1. Menyusun rencana anggaran belan-ia tahunan.

2. It4engkoordin!r segala kegiatan di b!dang administrasi-

3. Mengkoordinir segala pembayaran dan penyediaan barang-barang.

4. I\4en.t.usun daftar gaji. r"nerneriksa dan menelit! keluar masukn.va barang dari

gudang.

5. Beftanggung jarmb terhadap Irrfanajer Llnlt.

6. Bertanegung jawab kepada kegiatan sentral gudang.

e. Asisten SDM dan Umum

1. Melakukan pengawasan dan penerimaan tenaga keria berpedoman kepada

standar yang ditetapkan Direksi.

2. Mengkoordinir kegiatan dalam peningkatan kesejahteraan karyawan.

3. Ivfembina hubungan baik dan kekeluargaan dengan karyarvan.

4. Membina hubungan baik dengan semua pihak didalam dan diluar perusahaan.

-<. Bertanggung jawab terhadap lt4anajer Unit.
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f. Penvira Pengamanan (PAPAM)

I Menoknorr{inir c.errala kerriatan neniaoagp keafnanan dan kete*ihan nahrik danucir l\Livi iiu'Gii PGUI ih u€ii

perkebrrnan.

2. Meniaqa keamanan informasi dan in.yentaris Perusahaan.

3. Mengatur dan memberikan instruksi kepada kesahran keamanan perkebunan

rlan nohrilr

4. Bertanggung-iawab terhadap Manaier Llnit.

a Acic*an Afrlalina

1. Memimpin kegiatan di afrleling dibantu oleh mandor atau krani.

? I\lertimnin secela lreoiafan rli afdclino cecrrqi denoqn nefirnirrlr !(enqlq I)inoc
-..,.-,.,.'..y uLr.Ssrr ijLiuiuqil i-alijsi4 L-iir6r

Tanaman dan Manaier Unit.

3. Bertanggung ja..vab kepada Kepala Dinas Tanaman.

4. Mengawasi produksi hasil panen di lapangan.

3.1.1.2 Sistem Ulanajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Pengawasan. pengendalian, dan perlindungan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) menjamin terciptanya tempat kerja

yang aman. efisien. produktif,, dan efektif di seluruh bagian dan unit-unit usaha

dengan memenuhi peraturan dan perundang-undangan Keselamatan dan

Kesehatan KeLi a secara berkesinambungan dan terpelihara.

Llndang-undang ketenagakerjaan no. 13 tahun 200-a pasa! 85 den 87 yaitu :

l. Pasal 86:

a. Setiap peke{arburuh mempunvai hak untuk memperoleh perlindungan atas :

r Keselamatan dan kesehatan keria

- I\{^.^l x.^ t,^..,"it^^-
' lvlutgt u(tlt hL!Lrltl(lfttr
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o Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia ssre 
-p

nilai agama.

b. tlntuk melindungi keselamatan peke{a/truruh guna me*upuilrr

prod';lcifitas krerja ;,ang optirnal dlselenggarakan upaya k-eserarnsu@ fu
kesehatan keria.

c. Perlindungan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) dan algc gl

d i I aksanakan sesuai den gan peraturan perundan g-un dan gan yan g berlalt

Pecql R7 .

a. setiap perusahaan wa-iib menerapkan sistem mana-iemen keselamaran h
kesehatan kerj a .vang terintegrasi dengan sistem rnanajernen perkebunan-

b. Ketenfuan mengenai penerapan sistem mana.iemen keselamatan dm

kesehatan keqja sebagaimana dimaksud pada a),at (1) diat'.rr dengrm

peraturan pemerintah.

Delam penerapan Sistem Irrlanajemen Keselarnatan Dan Kesehatan K€ria-

Unit Kebun Laras telah memperoleh sertifrkat bendera Emas (Golden Flagt rra,ia

tahun 2006, 2009, 2012. dan 2014 oleh l\4enteri renaga Kerja Dan Transmicr?s;

Republik Indonesia.

-1. l. !.-1 Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001-200S)

Llnit Kebun Laras telah berhasil memenuhi kualifikasi dan memperoleh

sertifikat Sistem I\4anajemen Iv{utu (SI\4I\.{) ISo 9001:200g, ISo arrin.,,a salne a?!s

setara. tema utama ISO 9001 adalah :

a. Ber'.Fckus kepada pelanggan

b. Contionual Improvment (perbaikan yang tems menems)
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Pengenalan dan Implementasi SMM ISO 9001:2008 pertama kali

dilaksanakan pada tanggal 1 ! Mei 2009 selanjutnya d!lakukan pelatlhan-

pelatihan, sosialisasi dan training audit SMM ISO 9001:2008.

Pelaksanaan audif sidanq dilaksanakan nada tanrroa! 04 s/d 07 Norrennber

2009 oleh kebun Air Batu sedangkan pelaksanaan audit sertifikasi yang ke-l oleh

TLIV NOFJ dilaksanakan pada pada tanggal !8 s/d 22 Januari 20!0. setelah

temuan ditindaklan-iuti bamlah pada bulan Februari 2010 Unit Kebun Laras

memperoleh sertifik-at SIUI\/ ISO 9001 : 2008 untuk jangka waktu;1 tahun (tahun

2010 s/d tahun 2013) dan setiap tahunnya dikenakan audit surveillance.

Sclanirrfnrrq nada tanooal ?R c/d ?O A orrcfrrc )il A AiqloLttLon ortdif

sertifikasi yangke-2 oleh TLIV NORD Indonesia dan telah memperoleh sertifikat

qNII\, lSn rrnfrrlr icnoLq rrrql.trr ? fahrrn /fohrrn 1O1L clA fqhrrn 1OI7\ rlqn cptiqn

tahnnnya dikenakan audit surveillance. Pada tangeal 23 sld 25 Agustus 2016

dilaksanakan audlt silang oleh unit kebun Tonduhan. Pada tanggal 04-06 Januari

20 1 7 dilaksanakan audit surveillance.

1 I ? AsnoL Snciol flrrrlorro, puv*J4

Perkembanean hubungan sosial budaya yang terdapat di PT. Perkebunan

Irlusantara IV kebun Laras umumnya berlangsung harmonis dan dinamis. Bentuk

soaial budaya dalam perusahaar/perkebunan tercermin dalam suatu keriasama

antar karyawan satu dengan karyawan lain maupun antar plhak pemimpin dengan

karyawan. Di dalam kehidupan sehari-hari -iuga terlihat a-danya hubungan

kekeluargaan dan adanya sallng tolcng menotcng antar kaq,,a.*,an sehingga tidak

ada keser{angan yang mengakibatkan kecemburuan sosial.
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3.1.3. Aspek Lingkungan Perkebunan

Di PT. Perkebunan Nusantara IV Kebun I aras mempunyai beberapa

aspek lingkungan perkebunan yang mengacu pada kebiiakan lingkungan

perusahaan diantaranya :

a. Monitoring Kemasan Bekas Pestisida

b. Monitoring Limbah B-l Olie Bekas

c. Monitoring Accessorie.s Computer

d. Pengadaan Fos Evakuasi

3.1.4. Asnek Teknis Perkebunan

Kebun Laras dalam tek-nisnya sangat memperhatikan jaminian mutu dari

hasil perkebllnan maupun meningkatkan keamanan dari setiap karyawan di kebun

tersebut. Hal ini dapat diketahui dari tingkat kedisiplinan kaeyatvan dalam

memahami dan menjalankan tugas sesuai densan Intruksi Kerja ( IK ) dan begitu

pula kesadaran terhadap pentingnya penggunaan AIat Pellndung Diri { ApD ).

Teknis keria yang dilakukan di kebun Laras yakni sebagai berikut :

F Ape!PagiAfdeling

Kegiatan ini dimulai pada pukul 06:15-07:00 WIB setiap harinya di masing-

masing afcleling kebun yang dipimpin oleh asisten kebun dan diikuti oleh mandor

I, dan mandor-mandor lainnya serta karyawan yang bekerja di kebun untuk

melakukan apel pagi.

P Pelaksanaan Tugas

Kegiatan ini dimulai pada hari Senin-Sabtu pukul 0T:00-r5:00 $/IB ,.rntuk

menvelesaikan htgas harian dan memiliki waktu istirahat pada pukul 09:30-10:00

\[/TEI
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3.2 Kegiatan Praktek Ker-ia Lapangan

1. F-abu" 16 Agustus 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Agustus 2017 adarah

pertemuan dengan manajer dan staf, kebun. Perternuan di laksanakan pada

Rabu 16 Agustus 2017 kurang lebih Jam 07.30 wib, ke kantor unit kebun

I.aras ini dalam rangka memenuhi salah satu syarat atau laporan kegiatan

yang sudah kami susnn dalam pertemuan kami dengan mana-ier dan asisten.

2. Kamls, 17 Agust'.rs 20!7

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Azushrs ZAU adalah

rnengikuti acara dan memeriahkan hari kemerdekaan Indonesia dalam rangka

memeriahkan acara hari kemerdekaan Republik Indonesia seluruh karyawan

maupun pimpinan PTPN !V serta masyarakat sekitarnya ikut serta dalam

mensisi kegiatan dalam acara HUT RI yang ke 72 ini. Dengan diawali

melakukan upecara yang terlebih dahulu di kantor centra! unit kebun laras

kemudian di lanjutkan dengan.ialan santai.

-?" Jurnat, 18 Agustus 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Jum'at. l8 Agustus 2017 adalatt

mempelajari ssjarah perusahaan adalah untuk mempelajari sejarah

perkembanean PTPN 1V Kebun Laras ini dari mulai jaman pemerintahan

belanda hingga akhirnya diambil ahli oleh pemerintah Indonesia.

4. Sabtu, 19 Agusrus 2017

Kegiatan ,vang dilaksanakan pada hari sabtu lg Agustus 2017 adalah

Selayang pandang dan Pengambilan data yang di perlukan.
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5. Senin,2l Agustus 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Senin, 21 Agushrs 2017 ader*

TBM (Pemupukan). Aplikasi pemupukan merupakan k"Liu yang sudah

terencana, densan nrjuan unfuk men.,,ediakan kebutuhan hara bagi tanaman

sehingga tanaman akant umbuh dengan baik dan akan mampu berpotensi

secara maksimal. Kegiatan pemupukan dilakukan di Tanaman Belum

Menghasilkan (TBM) lokasi Afdeling III TM 2011 blok I dengan

menggunak-an pupuk NPK !4. 17.25 dan TE 1 ( unsur hara tarnbahan yaitu

Dolomit ), dengan dosis oupuk per pokok 3.75 kg pada luas arcal 24 Ha

seban.vak -a.200 pokok kelapa sar..,it pada tahun tanam 2014 ;,.ang diksqjakan

karyawan sebanyak 14 orang.

Selasa ?? Amrc-hrs ,017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Selasa. 22 Agustus 2AU di areal

TBIVT blok E, F. adalah penanaman tanarnan penutup tanah $4ucuna

bracteata\. Kegiatan penanaman Mucuna bracteata dilakukan dengan 10

tenaga k-erja dengan rnasing-masing pembagian kerja .vang sudah ditetapkan.

Kegiatan pertama vang dilakukan oleh karyawan adalah pembuatan lubang

tanam A{ucuns brscteats dengan jarak antara bibit maksimal 1 meter serta

jarak bibit dengan kelapa sawit 4 meter. Kemudian kegiatan selan-iutnya

dilakukan oleh tenaga kerja yang bertugas meletakkan l,lucunc bracteato pada

lubang yang telah dibuat. Terakhir dilakukan oleh tenaga keria yang bertugas

melepaskan pcly,bag da.ri l[ucuna bractecta yang akan ditanam dan melakukan

penanaman.

6.
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7. Rabu,23 Agustus 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Rabu. 2-? Agustus 20tr adarah

Khemis Mucuna bracteata vang berlokasi di rBM 2016 pada blok I vang

dimaksud dengan khemis rnucuna bracteata adalah pengendaliar\ mucun{t

brocteata secara kimia dengan menggunakan herbisida. Jenis hertrisida yang

digunakan dalarn kegiatan ini adalah jenis starane dan gl.r,posat dan dosis yang

digunakan dalam kegiatan Khemis Mttctua bracteata ini untrrk starane

seban;rak 2liter[Ha dan untuk gl..rposat sebanyak 4 liter./Ha, sedangkan untuk

konsentrasi vang digunakan dalam satu jerigen ab (20liter) ditambahkan 25 cc

starane, sedangkan untuk gl-vposat sekitar 100 cc. Dalam kegiatan ini terdapat I
savel yang diapilkasikan sebanvak 8 orang karyawan yang bekeqia mulai dari

iem AQ.OO-l ?.Ofl

8. Kamis, 24 Agustus20l7

Kegiatan ;,,ang dllaksanakan pada hari Kamis, 24 Agustus 201T adalah

oembagian kavel dilakukan di rM 201I blok E. Jumlah karyawan yang

bert'"rgas di rlvl2011 ini adalah sebanyak 2 orang. Kegiatan yang kam! lakukan

adalah:

c N{endengarkan materi atau penjelas.tn dari seorang karyr"wan yang

bertugas di bidang hama.

r Mempela.iari bagaimana cara melakukan pernbagian kavel ar,au

Perhitungan kavel setiap bloknya

+ Pengambilan sampel pada pokok kelapa sarvit dan rnelakukan perhitungan

pada sampel tersebut.
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9. Jumat,25 Agustus 2017

Kegiatan ),,ang dilaksanakan pada har! -l';m'at. 2-s Agustus 2017 adalah

pengendalian hama dengan metode fogging (pengasapan)" foeeine adalah

salah satu jenis kegiatan pengendallan hama dengan rnetode pengasapan. Jenis

pengenelalian hama ini sangat membantu untuk mengendalikan hama akan

tetap! nunya kelernahan y,,aihr jika cuaca tidak mendukung seperti hujan.

10. Sabtu,26 Agustus 2017

Kegiatan ;.,ang dilaksanakan pada har"i Sabtu. 26 Ag;sF.ls 20!7 adalah

pengamatan kepompong pada kelapa sawit. Pengamatan kepompong sangat

perlu dllakukan berguna untuk mengetahui kapan dilakukan pengendalian

dengan cara menghitung -iumlah berapa banyak kepompong yang beresiko

akan dapat membahayakan pertumbuhan tanaman kelapa sawit.

11. Senin. 28 Agustus 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Senin. 28 Agustus 2017 adalah

Kastrasi. Kastrasi adalah tindakan yang dilakukan pada tanaman kelapa sawit

dengan cara rnembuang sernua bunga dan buah ;,,ang ada pada kelapa sau,it.

12. Selasa, 29 Agustus 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Selasa, 29 Agustus 2017 adalah

kegiatan panen yang dilakukan dilokasi TM 201I blok b,dilaksanakan dengan

sistem ancak giring yait,.r sistern 5,ang setiap harinya ancak blsa berubah ubah

sesuai dengan kebutuhan lapangan. Apabila dilaksanakan dengan sistem ancak

giring pernanen akan berpindah ancak sebanyak 2 sarnpai 3 kali misalnya

untuk periode istirahat makan (wolon) setiap pemanen akan diberi ancak I

baris selanjutnya ak-an diberi ancak I6 barls dan sebelurn pulang diberi ancak

18 baris, ancak yang paling sering digunakan dalam perkebunan adalah sistem
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hancak giring yang bertuluan untuk memaksimalkan produksi yang bisa

rlinenen dqlqm hqri iht

Dalam kegiatan kali ini ada beberapa syarat yang harus diperhatikan oleh

kaq.,s*un sebelum pemanenan vaitu:

L Memperhatikan kriteria matang panen dengan ketenhran.iika TBS (tandan

buah segar) dengan berondolan lebih dari 5 berondolan maka buah sudah

bisa dipanen dan sebaliknya -iika TBS kurang dari 6 bertondolan maka

hrroh mqcih teronlnno menlohlvrbv'v,!b

2. Karyawan harus mengutip berondolan yang masih tertinggal di piringan

dan memotong pelepah yanh berada dibar*rah buah yang akan dipanen

flliuann-va agar berondolan tidak tersangkut dalam pelepah tersebut dan

honrc r{innfnno ccfinic mtrnoL.i-

3. Pemanen harus mengumpulkan buah yang baru dipanen ke pasar oikul

.yang nantinya akan diangkut ke TPH (Tempat Pengurnpulan Hasil) selain

itu pemenen harus menomori buah vang baru dipanen dengan cangkem

lrnr{nlr /.r\

Dalam kegiatan panen tersebut setiuap pemanen mempunyai basis

borong basis bcrong adalah jumlah berta buah yang harus dipetik pemanen

dalam hari itu untr-rk perkebunan negara-iumlah basis borong untuk karyawan

adalah kurang lebih dari 820 kg jumlah pemanen yang bertugas dalam blok B

ini dengan luas areal 5 hektar sebanyak 6 orang.
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13. Rabu, 30 Agustus 2017

Keoiatan vano <"lilaksanakan nada hari Rahrr 1O Arvrrstus 2017 adalah

merayut Mucuna brac:teata atau menurunkan Mucuna brocteata adalah

rnerayut rnerupakan rnembersihkan tenarnan / tr-rmbuhan yang rnengganggu /

melilit tanaman ini banyak di budidayakan pada kelapa sawit tapi hanrs

rlilrendqliLan rlenoan cqm merqrnrt

14. Kamis. 3l Agustus 2017

Keglatan yang dilaksan pada Kamis. 3l Agustus 2017 adalah Hand

packing yaitu pengutipan ulat atau kepompong dengan aara manual

(pembasmian ulat atau kepompong) dengan cara mengutip ulat api ..,,aifu

dengan memakai kayu pen-iepit. dalam kegiatan ini memang memakan waktu

1'ang cukup lama namun keglat"an ini memiliki pengaruh )'ang sangat besar

dalam pertumbuhan kelapa sawit.

I5 Irrm'ef I Senfpmhcr1O11 / I ihrrr ldrrl Arlha \

16. Sabtu. 2 September 2017

Kegiatan ;rang dilaksanakan pada Sabt'.r, 2 September 2017 adalah Oryctes

rltinocheros atau kumbang tanduk merupakan salah satu hama yang sangat

berbahaya bagi produksi kelapa sau,it untuk itu kegiatan kami lakuk-an di TT\.4

2016 blok ini adalah pengendalian Oryctes rhinocheros dengan menggunakan

perangkap .r'ang berbahan nira inovasi dari karyawan dan warga setempa!

karena nira sangat mempunyai bau yang khas, sehingga daoat memancing dan

mengundang kupu - kupu maupun kumbang untuk masuk kedalam perangkap

tersebut. Setelah kumbang atau kupu - kupu masuk kedalam perangkap maka
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serangga tersebut akan mengalami keracunan setelah menghisap atal

merninum nektar atau rnanisan;,,ang berasal dari nira tersebut.

17. Senin, 4-5 September 2017

Keoiolan rrono dilolrcenqbqn -o.11 hari Senin dan SelaSa. 04 dan 05rsuu rtur i rLiitii ucii J

September 2017 adalah khemis scud yang trertu-iuan untuk mengendalikan

k-umbang tanduk {Oryctes rhinoceros} pada tanaman kelapa sawit. jenis harna

inilah selama ini yang sangat memgikan pemsahaan. orycres rhinoceros dapat

dikendalikan dengan menggunakan jenis inteksida scud dengan bahan aktif

sipermethrin 100gr EW densan dosis 0.05/pokok dengan konsentrasi 75

m!,&a. pengendalian hama dilakukan I bulan seka!i dan dilnL,rLan nada naci

hari.

tR Rohrr 6 Qpnfemherl0ll

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Septomber 2017 adalah

Khemis micron TI\4 dilakukan bertujuan unt;k mengendalikan gulma maupun

tanaman Mucuna bracteata yang masih tertinggal dalam piringan vang

berpotens! untuk mengganti pert'.lmbuhan tanaman utama dalam kegiatan

khemis moicron TM ini jumlah karyawan yans trertugas dalam kegiataan ini

adalah sebanl,,ak 4 orang dan alat ..,,ang digunakan dalam kegiatan khemis

lainnya agak berbeda, letak perbedaannya adalah snozle yangdipakai dalam

pompa digunakan jauh lebih kecil sehingga herblsida ;.,ang disemprctkan

nampak seperti mengeluarkan uap saja dalam kegiatan khemis micron TM ini

kan,awan har';s memperhatik-an tinggi penvemprotan yaitu sekitar 40--<0 cm

dari atas permukaan tanah supaya pensgunaan herbisidanya lebih efektifdan

dan biaya lebih sedlkit adapun alat dan bahan yang dlgunakan dalam kegiatan
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kali ini adalah pompa micron, pliposat, starane, dan ali dengan dosis

penggunaannya untLrk gliposat 250 rnl,&a"unhrk starane 15 ml/ha,unt.rk ali 5

gr&a sedangkan untuk konsentrasinva gliposat 250 ml gliposat + l0 liter air

+15 rnl starane* 5 gr ali kJtusus untuk satu sa':el dan bisa disennprotkan seluas

I ha, untuk kalibrasi pada khemis mimon TM kali ini yang kami dapatkan

dilapangan adalah untuk 1 sa*;el dilakukan selama 35--15 rnenit itu untuk I ha

sedangkan I ha:144 pokok berarti untuk satu pokok disemprot adalah 0,25

Ae+iV

19. Kamis, 7 September 2017

Keglatan yang dilaksanakan pada hari Kamis. 7 September 201? adalah

panen. Tuiuan panen adalah untuk memanen semua buah yang matang dengan

muf'; ;.,ang baik sehingga potensi produksi minyak dan sarvit maksimal dapat

dicapai. Peke{aan panen semaksimal mungkin dilaksanakan oloh karyawan

sendiri, akan tetapi apabila jumlah karyawan tidak mencukupi maka kebun

dapat menggnnakan tenaga pemborong unturk pemanen. Dari karyawan sendiri

diberikan basis borong sesuai ketentuan yang ada, sedangkan untuk tenaga

pemborong tidak ada basis borong. Kriteria matang panen yaitu minimal 5

brondolan pertanda dipiringan, sementara itu unt.rk pemanen kelapa sar,,it

harus melakukan sebagai berikut:

+ Kebersihan panen dari pengutipan berondolan

o Mutu buah panen

= Susunan cabang/pelepah

o Tangkai cangkem kodok( V)

. Buah dipanen dikurnpul Ci TPH dan dibcri nomcr dan huruf pernanen
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Fraksi matang buah

+ F00 : tandan buah segar tanpa bercndclan

o F0 : mentah dan tandan buah segar

Pembagian kaphel panen, rotasi 5/7 maka setiap luas TM diafcleling ditragi

meniadi 5 bagian, setiap bagian mulai dipanen Senin-.lurn'at. Setiap kaveld

diatur berurutan antara hari Senir/Selasa dan hari berikutnya sarnpai hari

Jum'at, sementara hari Jum'at menyambung hari Senin. Hal ini dimaksud

agar dapat diketahui bila ada kaveld yang tidak tembus area-l l5 Ha.

20. Jum'at, 8 September 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Kamis. 8 September 2017 adalah

kegiatan penginfusan akar gulma atau pohon beringin dengan menggunakan

racun" adapun bahan yang k-ami gunakan unt'.rk perlakr-ran kali in! adalah

dengan menggunakan herbisada .ienis gliposat dan ali untuk dosis yang

digunakan dalam perlakuan ini adalah I liter gliposat,/ha dan ali sebanyak 100

grlha. Sedangkan untuk kosentrasinya sebanyak 1 liter Glipsat+l00gr

Ali+4liter alr itu cukup untuk satu hektar, cara nenginf;san akar gulma dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut.

A. Isi plastik es !i!in dengan 2 sdm garlon lalu tamtrahkan air sampai

memenuhi setengah volume plastik.

B. Potong akar beringin yang rnaslh hidup sebani,ak I atau 2 akar.

C. Masukkan akar beringin tersebut vang masih basah ini ke dalam

lrqnfnno nloctilr todi

D. Lalu ikat dengan tali rafia.
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E. f)isarankan pilih akar muda yang masih menempel di pohon agar

klnerja racun lebih efisien dan eftktif.

21. Sabtu, 9 September 2017

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari Sabtu. 9 September 2017 adalah

salah satu ienis kegiatan yang sangat penting dilakukan yaifu tentang kegiatan

mengenai inventaris pokok. Inventaris pokok rnerupakan jenis kegiatan yang

bertuiuan untuk mengidentifikasi pokok kelapa sawit apabila ada pokok yang

mengalami kemsakan atau mati ataupun .vang berF;juan unfuk mengetahui

seberapa banyak tanaman yang akn disisip atau ditanam ulang. Selain untuk

menaindentifikas! tanaman yang rnati atau disisip keglatan ini bertujuan juga

unhlk menentukan -iumlah baris tanaman dan -iuga tahun tanaman sesuai

denoqn rrnrfqn cehqori heril,rrt.J!usssi uLi iiasa,

l. Ray

? lrrrnlqh nnlrnlr

3. Tahuntanam

Adapun alat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sc!-ub, cat,

spidol. arit. buku sedangkan untuk prosedur kerianya adalah sebagai berikut:

1. N4embersihkan pckok yang akan diberi simbol atau \.,ang akan ditulis

2. Memberi tanda sesuai dongan urutan ,untuk penulisan ray yang dihitune

mulai dari Barat ke Timur dan untuk penulisan jumlah pokok dihitung

mulai dari Utara Keselatan.
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22. Senin, 11 September20lT

Keglatan ),,ang dilaksanakan pada hari Senin, !! September 20!7 adalah

Sistem Administrasi Kebun Di PTPN IV Kebun Unit Laras ini fungsi

manajemen difasilitasi oleh suatu sistem adrninistrasi yang diberlakukan untuk

seluruh unit-unitnya. Terdapat jenis fasilitas administrasi traku berupa

form,.rlir-forrnulir atau blanko-blanko yaitu:

r RKAP (Rencana Kelia Anggaran Perusahaan) RKAP adalah rencana keria

tahunan, R-K,AP suatu perkebunan merupak-an perkumpulan dari RK-aP

tiap unitnya. dimana RKAP yang paling dasar dari Penrsahaan Perkebunan

adalah FJ(-AP afcleling. Di dalam RKAP tersebut tertuang seluruh kegiatan

yang akan dilaksanakan selama satu tahun beserta triaya yang diperlukan

untuk mereatisasikan hrjuan yang telah ditentukan oleh perusahaan. PJ(a-P

disusun setengah tahun sebelum tahun tersebut berialan. Misalnya RKAP

untuk tahun 20.!2 disusun pada bulan.tuli 2011. RKO S.encana Ke{a

Operasional) RKO adalah rencana keqia triwulan, yang dibuat sesuai

dengan RKAP bulan. Tujuan dari RKO ini adalah untuk mendekatkan

kondisi aktual sumber daya vang dimiliki pemsahaan dalam mencapai

frrirrnn

o Pengawasan Biaya (PB) adalah formulir administrasi yang berisikan data

rrano nalino mendasa!" Penoarrrac hieric ini terdiri dqri .
aui utt I uci i .

{ PB - 73 yang merupakan buku mandor yang berisikan daftar absensi

karyau,an. jenis pekerjaan. hasil pekerjaan, jumlah ha/rr"/kg/us, dan

nomor kebun kar-vawan.
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{ PB - 10 merupakan ikhtisar laporan peke{aan harian yang berisikan

jumlah kehadiran, jenis pekerjaan, perolehan prestasi dan bahan yang

digunakan.

/ PB - 24 merupakan daftar harian pengumpul tandan.

r' PB - 25 mempakan surat pengantar TBS.

r' PB -26 merupakan daftar pengumpul TBS.

/ PB - 27 merupakan kartu produksi.

r' PB -l I merupakan daftar premi. Pengawasan biaya diatas dikumpulkan

dari seluruh afdeling yang ada serta dibuat dalam bentuk rekapihllasi

per afdeling.

.LM (Laporan Manajemen) Laporan manaiemen merupakan formurlir yang

berisikan data- data sebagai berikut:

{ LM'- 76 rnerupakan statistik oroduksi kelapa sawit

/ LNI- 78 adalah biaya panen dan pengumpulan

{ L]|l4- 80 adalah biaya angkutan

/ LM - 82 merupakan biaya pemeliharaan

/ LM - 89 merupakan laporan pemupukan Laporan manajemen diatas

dikumpulkan dari semua afcleling yang ada serta dibuat dalam bentuk

rekapitulasi per afdeling.

Afdeling adalah unit terkecil yang menjadi sumber awal adanya

kegiatan perusahaan. Pencatatan dan pelaooran pelaksana kegiatan awal

inilah yang menjadi sumber data dasar administrasi afdeling dan kebun.

Oleh karena itu tbrmulir - fbrmulir administrasi atdeling sebenarnya

berisikan data yang paling dasar yang selanjutnya menjadi masukan (input)

bagi formulir administrasi berikutnya.
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Misalnya" formulir PB - 73 (buku mandor). Buku mandor adalah

suatu blanko formulir .vang berisikan daftar absensi karya,ran, apa jenis

pekeriaannva, .iumlah hdmlkg/LlS" dan Nomor Kebun. Buku mancror -iuga

terbagi dua yait'.r : bukr ber.sarna putih r"rntuk tanggal genap dan bukr-r

warna biru untuk hnggal ganjil.

SelanjLrtn;,a data dari buk;r rnandor (PB-73) ini dipindahkan kedalarn

formulir ikhtisar laporan Pekeriaan Harian (PB-10) untuk_iumlah kehadiran,

jenis pekerjaan, perolehan prestasi keqja dan bahan ;,,ang dlgunakan serta

formulir Buku Asisten (AU-29) untuk mencatat khusus mengenai presensi

dan absensi ka1.,.3s,3n sebaga! dasar pembuatan Daftas t-rpah Kar_.,,sq,s11

(AU-26\. Apabila menyanskut kegiatan panen. maka PB-73 ini-iuga sebagai

dasar untuk mengisi beberapa formulir administrasi bidang panen seperti

formulir Daftar Harian pengumpulan TBS GB-24).

23. Selasa- !2 September2AlT

Kegiatan vang dilaksanakan pada hari Senin. 12 September 2017 adalah

lanjutan dari kegiatan )/ang sudah d! lakukan sebelumnya yang berlokasi

ditempat vang sama iuga yaitu di TM 2016 blok K. Kegiatan ini bertuiua-n

untuk membasmi atau meng;tip ulat kantong. ulat kantong dan ulat api

merupakan hama pemakan daun kelapa sawit yang sering merugikan

perkebunan kelapa sarvit. Besarnya biaya ,vang har'.rs dikeluarkan untuk

oembelian insektisida dan dampak nesatif yang ditimbulkan akibat

insektiside telah menimbulkan pemikiran ke arah penggrrnaan musuh alami

Pengendalian secara mekanik adalah pemberantasan hama yane dilakukan

dengan cara mekanis/manua!.
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1.

Misal sebagaiberikut:

Menghacurkan/me nyi n gk! rkan bahan -bahan organ i k sepert! batan g ke lapa

sawit yang merupakan tempat berkembangbiaknya kumbang.

Denorrlinqn rrlof eni qlqrr rrlqt lrqntnno (hnnd nnnhino\ nqdq TFll\r{ I rlen"'5 / r*-*

TBM 2.

?4 Rahu l1-! 5 Senfernber 20!7

Kegiatan yane dilaksanakan pada hari Rabu-Jumal l3-15 September 2017

adalah administrasi di kantor PTPN IV Kebun Laras mencakup data produksi.

tanaman, karyawan.

?{ Qohfrr l6 Qpnefemher?Ol7, v uvrerv,r,r

Kegiatan yang dilaksanakan pada Sabtu. 16 September 2017 adalah

Kegiatan terakhlr dalam Pelaksenaan haktek Kerja Lapangan dengan

melakukan perpisahan pada Asisten Kebun Afcleling III. Krani dan para

mandor-rnandor serta pemberian Cendramata sebagai bentuk kenang

kenangan.

?6 Qenin I R S.enfemher )fil7

Kegiatan yang dilaksanakan pada Senin. l8 September 2017 adalah

Kegiatan Terakhlr dalam Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan dengan

melakukan perpisahan pada Mana_ier, asisten kepala dan seluruh staff PTPN

cI\/ certe nemh..iq- (-enArqmqtq cehqcqi henfrrlr f,,enqno - lrenqnoan

2.
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\TI. PEMBAHASAhI

A. Tenaman Baru( Replunting)

l. Metode Replanting

Ada 4 cara tek:rik replanting yaitr-r:

o Metode land clearing

i^and Ciearing Adaiah koses pembersilan iahan sebelum aktivitas

penarnbngan dimuiai- Land Ciearing Tairapan pekerjaan penambangan

umumnla diawaii ciengan rnempersiapka* lahan yaitu mulai dari

pemotongan pepchonan hutan, pe*ri:aba*rn sampai ke pembakaran

hasiiny4 yang dinamakan iand ciearing.

o Metode windrowing/partial burning

Metode yang dilakukan dengan mernbakar sebagian tanarnan

kelapa sawit yang akan ditanam kembali dan sebagian lagi tidak dibakar.

r l\rlafnrla -arn h"mi--v rvtvtLrvv ,,vtu (rgt rttttS

Metode zero burning berrujuan untuk menghindari kerusakan tanah

dan lingkungan karena tidak nnenggunakan cara pembakaran yang

menimbulkan dampak negatif tanah dan lingkungan, sehingga metode

zero burning in! adalah metode replanting dan ramah lingkungan.

o Metode under planting

Metode under planting dilakukan dengan meracrrn tanaman yang

telah tua dan bertu,iuan untuk memperkecil biaya replanting dan tidak

mengurangi pendapatan selarna periode tanaman belum menghasilkan.
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2. Pembersihan Lahan

Pembukaan area! untuk replanting adalah pekerjaan membuka lahan dan

membersihkan vegetasi yang ada unhtk diolah dan dipersiapkan untuk tanaman,

mis.alnta kelana sauril. 19[. dan sehapainr-ra Penrrnlahan lahan dilakukan secara

mekanis baik pada arcal ruta maupun gelombang (kemiringan <20).

I Dnnrrionon flqn Pancowafon f ohqn!u54r'

Pengolahan knah merupakan suatu Lrsaha memperbaiki struktur tanah,

rvalarrnrrn hanr-,a hersifat Sementafa agar meni.ar'!i lehih oemhrrr sehinooa irrmlah5!iiiuui r!iiiiiSE+ -iuiiiiGii

serta perbandingan udara dan air yang dikandung akan meniadi baik.

1 t Panonlqhqn Tonoh Saoqro l\rfaLqnic

3.1.1. Alat dan Perlengkapan

Pemecah batu

Gar.ou akar dan batu

Qrrh cniler

Bajak

T)i cn h arn.r,

3.1.2. Waktu Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah pada k-eadaan tanah terlanrpau kering akan

mengakibatkan pecahnya agregat tanah, hingga butir primer seperti pasir. debu

dan liat akan menutupi rcngga tanah. Rongga-rongga tanah yang seharusnyra

berisi udara untuk pernafasan akan tersumbat dan lama kelamaan tanah meniadi

padat. Pengolahan tanah dalam keadaan tanah terlalu basah pun akan

mengakibatkan tanah menjadi padat setelah tanah mengering.
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3"1.3. Teknik Pensolahan Tanah

Untuk memperbaiki sl-,rkhrr dan kesuburan tanah. maka ssrnua tumbuh-

tumbuhan lunak elibenamkan ke dalam tanah. Pada areal bekas hutan tidak perlu

dilakukan pengolahan tanah, karena rnasih ban.,,ak humus dan cuk-up baik unt-rk

lanaman kelapa sawil.

3.1.4. Kapasitas Dan Kebutuhan Traktor

I Kapasitas traktor mentpakan kemampuan keria traktor tergantung pada wakrg,

peralaten, topografi, areal, iklim, dan lain-taln.

' Kebutuhan traktor merupakan jumlah traktor yang akan di pergunakan

tergantung pada .,,egetasi. Iuar areal dan jenis traktor.

, Kebuftlhan hari traktor merupakan-iika waktu terseclia untuk mengolah tanah 3

bulan (75 Hk), maka jumlah traldor,vang di butuhkan adalah gT2haidibagi 75

IIk:12,96 unir (di bulatkan l3 unit).

3.2- Pengawetan Tanah

3.2.1. Pengawetan Tanah Secara Mekanis

Kek-r-rrangan tanah terutama disebaLrkan oleh erosi ya-itu proses

pemindahan tanah lapisan atas vang kaya akan unsur hara dari suatu tempat yang

lebih tinggi ke tempat lain,vang lebih rendah. Usaha untuk mencegah erosi adalah

dengan pengawetan tanah. Pengawetan tanah dapat dilakukan dengan beberapa

sistem, salah satu di antaran.,,a adalah mekanis.

3.2.2. Lahan Miring

r Pembuatan teras, tentukan slope rata-rata pada areal yang akan di buat teras

berdasarkan hasil pemetaan. kemudian dari tempat tertinggi di tarik saris lurus

ke tempat terendah dengan kemiringan sudut sesuai persentase slope n;,,a.
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A

' Rorak/benteng, rorak di buat setiap 12 - 24 m untuk lahan dengan sudut miring

( sM) 8oo - 2oo

' Pemeliharaan terras dan rorak, pada tahap permulaan di perlukan pemeriksaan

),,ang teratur unfuk r-nernperbaiki ter."as dan rorak yang rusak

. Pembuatan lubang tanaman pada temas yang telah selesai dibentuk adalah jarak

nqncqno lre dinrlino trffqc : I OA nm

3.2.3. Rawa-Rawallahan Gambut

r Memhanqun nerif" --"'_--__E-_

. Jalan di rawa-rawallahan gambut

. Pernbersihan dan penanaman di lahan gambut

Pembersihan dan penanaman di lahan rawa mineral

Pancnlohon Tonol. Sanono lfimio. e.riv.4u4u

Pada umumnya pengolahan tanah secara khemis dilakukan pada areal-areal

;,,ang miring (curam) yang tidak dapat dicapai oleh traklor untuk mengolah

tanahnya. Pengolahan tanah secara khemis diartikan menyemprot lalang dan

rumput-rumput atau gulma lainnya, sehingga area! bebas sama sekrali sebelum

ditanam tanaman pupuk hr-iau OCC) dan tanaman kelapa sawit. Sasaran tinekat

kematlan gulma harus mencapai 100%. Pengolahan tanah secare k!m!a

dilaksanakan dalam 2 (dua) rotasi. yaitu :

- Pnlaci lfuhamic I

Khemis gulma dilakukan Dada saat pertumbuhan gulma sudah mencapai

optimum. Dosis 5rang digunakan yaitu herbisida berbahan aktif gl,vfosate

sebanyak 3ltrlha t metylmetsulfuron sebanyak 45 $lha.
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- Rotasi Il/khemis II (koreksi)

Rotasi Milakukan 2! hari setetah khemis I. dosis yang digunakan yaitu

untuk herbisida berbahan aktif elyfosate sebanyak 1.5 ltrll'n +

mctrrlmcfcrrlfirrnn cchqnrrqlr 1'7 )\ or/hq

Horbisida vang dibutuhkan baik -ienis dan -iumlah harus dipersiapkan 2

(dua) minggu sebelum dimulai peke{aan kegiatan kJremis, herbisida diserah,kan

ke unit dan disimpan ke gudang unit/afdeling untlk memperrnudah kontrol dan

pengambilan. Untuk areal,vang memakai bighole- bagian herbisida dikurangi 2592c

(glyfosate 6 ltrlba menjadi 4.5 ltrlha dan metylmetsulfirron 0.083 ltr/tra menjadi

O n6, lrrlhq\

5. Pembuatan.Ialan Dan Jembatan

5.1, Pembuatan Jalan dau Jembatau/Gorong-Gorong

5.1.1. Jalan

Sistem jaringan jalan dikebun merupakan salah satu faktor yang paling

penting dalam menunjang dan menjamin kelancaran pengangkutan terutama

bahan-bahan keperluan tanaman. pengumpulan/pengangkutan hasi! serta

oengontrolan.

r Iqlqn I Ttqma

r Jalan Transpor

r Talqn DrnrltrLoi

. Jalan Blok

r Iqlq- Ifnnfrnl
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5.1.2. Sistem Jaringan Jalan

Jalan adalah sarana penghubung unt;rk pengangkutan bahan. alat dan

produksi serta untuk -ialan kontrol. Oleh karena itu .iaringan dan mutu _ialan di

kebun rnerupak-an salah sat'; faktor keberhasilan pengelolaan. Perencanaan

pembuatan -iaringan -ialan harus selaras dengan desain kebun dan disesuaikan

dengan kondisi topografi dan kebutuhan berdasarkan luas lahan.

5.1.1. Jalan Penghubung (Primary Road)

Yaitu jalan yang menghubungkan afdeling dengan afcleling. aftlellng

dengan emplasmen, pabrik dengan -ialan negara keluar kebun dan disebut -iuga

ialan nrimer atau ialan utama.J*'*" i-''

5.1.2. Jalan Produk (Secondary Road)

Yaitu cabang jalan utama )/ang merupakan penghubung dengan areal

produksi. Jalan produk berfungsi sebagai -ialan pengunpulan rrroduksi dan disebut

irroq iolan cetrrrnde.

5. 1.2. 1 Jalan Koleksi(Co llection Road)

Yaitu jalan di areal produksi atau blok yang berfungsi sebagai jalan

pengumpulan hasil.

'ql)rfqlqnPori--o-
' """5-..

Yaitu -ialan di pinggir kebun yang berbatasan dengan kampung atau areal

di luar konsesi dan berfungsi sebagai batas, jalan kontrol dan jalan pengumpulan

hasil dimana lebar dan profil_ialan sama dengan jalan koleksi.
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5.1.3 Jembatan dan Gorong-Gorong

Pada daerah -trang di alir sungai, pernbuatan jaringan jalan diusahakan

melalui bagian sungai yang tersempit, agar pembangunan 
-iembatan lebih muclah

dan efisien. Pada sungai kecil dan dangka! cukup dibuat gorong-

gorong.Pengembangan adalah meliputi berbagai pekeriaan mulai dengan

penguasaan lahan. persiapan dan penanaman dan menjadikan lahan itu

berproduksi lebih awal dengan hasil vang tinggi. Karena pengembangan beeitu

komplek diperlukan pernecahan beberapa pekerjaan pada bagian-bagian raslonal

yang mempunyai ukuran dan waktu pada proses pembangunan.

5.1.-1.1 Sistem Drainase (Saluran Air)

Sistem pengeluaran air berlebih (drainase) dibuat berdasarkan kebutuhan

dengan kondisi areal tertenf:. Sistem ini har,.rs efisien karena pemrukraan air tanah

yang tinggi merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman.

B. TANAMAN PENUTLTP TAN.,{H

1. Penanaman Legwninosa Cover Crop (LCC)

Penanaman I.cc sebelum pena-naman utama dilakukan apabila waktr:;,ang

tersedia + I khun (mulai dari tumbang samoai menanam tanaman utama) namun

bila ''vaktu yang tersedia hanya 6-7 bulan dan curah hujan sudah mencukupi lebih

bail LCC ditanam setelah penanaman tanamarr utama. Penanaman LCC sebaiknya

dilakukan setelah pancang tenam agar titlk tumbuh/jalur LCC tidak r,;sak akibat

titik tanam tanaman utama.

Tujuan penanaman LCC yait.r :

. Melindunsi tanah terhadap erosi.

, Irr{enekan pertumbuhan gulma.
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Memperbaiki kapasitas infi ltrasi tanah.

Melindungi tanah terhadap penvinaran langsung sinar rnatahari.

Menjaga kelembaban tanah.

Kelebihan kacangan jenis Mutuna bracteata dibandingkan dengan

kacangan yang lain yaitu :

. f)alam iangka pendek -ienis kacangan ini dapat menekan pertumbuhan gulma

dan menjaga kelernbaban tanah yang sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman sawit, terutama pada saat musim kemarau. Sedangkan

jangka pa.njang akan rnenekan blaya perawatan ga.wangan rna'.lpun

men ingkatkan produktivitas kelapa sawit.

r Tirlqk diclrLqi tcmolr qtqrr hqmq rrlqf

. Dapat menekan pertumbuhan gulma lunak/keras dan pan-iang umurnya (masih

dapat hidup s/d TBI\4 III atau TM I)

2. Penanaman

Pena-na-man ,r,ang ba-ik di lapa-ngan akan menghasilkan tanama-n ya-ng sehat

dan seragam. Tanaman akan lebih cepat berproduksi dengan hasil awal vang

finoci

2.1. Jarak Tanam dan Pemancangan

Sistem jarak tanam pada kelapa sawit adalah segitiga sama sisi dengan

beberapa macam_iarak tanam yang telah dihaniurkan. Penentuan jarak yang teratur

han.va dapat dicapai bila dilakukan pemancangan i,ang baik.
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2.1.1. Kerapatan Tanaman

I(crqnqtqn fqnemqh Iirrrnleh nk/ha\ r,cno lehih hanrrak qkan memnenrranlhiial i GPEisrr ierrai i isi i

ruang tumbrrh tanaman. Produksi tandan per pokok akan mennrun, karena teriadi

kompetisi dalanr penverapan uns'.rr hara. dan berkurangni'a intensitas cahava

matahari yang masuk ke tanaman sehingga akan mempengaruhi fotosintesis.

', I ) Damqnnonoqn
=. t:!. r +ur4u!4uSs..

Pemancangan pada daerah rata/datar tidak sulit dilakukan. -iarak antar

barisan dan dalam barisan harus sesuai dengan jaral: sebenarnva. sedangkan untuk

arcal berbukit arah barisan dan iarak tanam dibuat bergantttng pada tata

nanonlahqn fqnamqn
rL ,:bL.rs, r*: I

2.1.3. Persiapan Penanaman

2.1,3"!. Persyaratan Area! Yang Bisa Ditanami

Adalah areal dimana tanaman penutup tanahnya (leguiminosa) telah

rnenutup dengan sempurna, dan rnininnal 40% maksudnya untrk menjaga

kelembaban tanah, mengurangi erosi permukaan, menambah bahan organik dan

cadangan unsur hara, rnenekan pertumb',rhan gukna serta menghindarkan serangan

hama Orycte s rhinoceros.

2-i-3-2- Rencana Penanaman Harian

Rencana penanaman harian harus dibuat berdasarkan total areal dan

rencana waktu penyelesaian. Rencana penanaman harian sebaiknya dipetakan

rrnlrrL mamrtrlqhLon mnnifnrino rchaqnq ncnqnqmqn horion

2.1.3.3. Pengangkutan Bibit Kelapangan

Dr:a minsqu sehe!um ditana-m dilanancan bribit dinLrtar a.par akar

menembus tanah terputus dan telah ber regenerasi. Sebelum diangkut bitrit harus
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disiram sebanyak-banyaknya dengan maksud iika setelah ditanam tidak ada huian

mqcih crrlrrrn nercediqon qir Pqdq rrrqL.lrr mencanolro+ hihit hoik nqda rrrqktrr

memrrat kedalam tnrk ataupun waktu menurunkan dari truk iangan sekali-kali

meffipoqno hihit nodq leher qlrqmrre meloinkon hqrrrc diqnolrqt nqAz Aecqr Lenfnno

plastik (nol-vbag).

)ll,APanonqmqn

Sebelum penanaman persiapan yang harus dilakukan adalah:

r l\/pmhrrqf lrrhqno t2nqm

r Mengecer bibit ke titik tanam

r Telrnilr l\lenqnam Kelqno Qqwif, rv;gHg 
-.u '' 

rL

2.1.4. Penanaman Mucuna hracteato

2-1-4-l Persianan Lahan Secara Khemis

- Persiapan lahan dilakukan dengan khemis yans mensgunakan herbisida

hprhqhqn olrtif inrloziflom dqn olrrfncate
SrJr ruJsrE.

- Penyemprotan dilakukan dengan 2 rotasi

a. Rotasi I

Penyemprotan rotasi I dilakukan 2l hari setelah semprot II dari pengolahan

lqhqn cecqrq lrhemie

Dosis yang digunakan untuk herbisida berbahan aktif indaziflam sebanyak 0.1

l+./hq + olrrfncqfe cchenrralr I 15 ltr/hq

Dikarenakan herbisida yans disunakan berbahan aktif indaziflam (pre-

amprcennp\ npnrrpmnrnfqn rliloLtrlroh ca^qrq hlqnlrot Lo"oltt-th orool hoiL.ro--

ada gulma mauplln tidak ada (hamparan tanah) yang akan ditanami LCC.

famacrrL rlinrlinc iarqc \1a6ft +iAqlz Aitqnqmi I /-Cr!r u., J srr6
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b" Rotasi II

Koreksi psn_yernprotan dilakukan setelah ! 4 hari dari semprotan rotasi I.

Dosis yans digunakan yaitu herbisida berbahan aktif indaziflam sebanyak

0,015 ltr,&a + gl,vfosate sebanyak 0,20 ltr&a.

Penyemprotan dilakukan secara selektif maksimal I SYo dari total luas areal

tanaman yang akan ditanami LCC. yaitu masih dit':mbuhi gulma.

C. Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)

Pemeliharaan tanaman pada komoditas perkebunan yang bersiiai tahunan,

biasanya dikelompokan ke dalam tanaman belum menghasilkan atau disingkat

(TBIO dan tanaman menshasilkan disingkat (TM). TBM pada kelapa sawit

adalah masa sebelum panen (dimulai dari saat tanam sampai panen pertama) yaitu

berlangsung 30-36 bulan. Periode waktu TBM pada tanaman kelapa sawit terdiri

rl o.i .

- TBM 0 : menyatakan keadaan lahan sudah selesai dibuka. ditanami

kacangan penutup tanah dan kelapa sa.git sudah ditanam pada tiap titik

panjang.

- TBM t : tanarnan pada tahun ke I (0-12 hulan)

- TBM 2:tanaman pada tahun ke II (13-24 bulan)

- TBI\4 3 : tanaman pada tahun ke III (25-30 atau -16 bulan)

- Berikut ini akan dibahas tentans manajemen pemeliharaan kelapa sawit

pada perlcde u,aktu 0 tahun di lapangan sampai dengan tanaman

menjelang berbunga pertama (sekitar umur 3 tahunan). Diantara tahapan

penting dalam manajemen tanaman kelapa sar',,it yaitu perencanaan.
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pengorganisasian pelaksanaan" pengawasan pelaksanaan perneliharaan

tanaman kelapa sarvit belurn menghasilkan (TBM).

1. Penanam an LCClMncuna hracteata

LCClMucuna bracteata yang ditanam ke lapangan merupakan bibit yang

siap salur dari pembibitan. Bibit LCC dipersiapkan 3040 hari sebelum

penanaman k-e lapangan. Adapun ketentuan pembibitan LCC dilakukan sebagai

berikut:

Lokasi pembibitan ratz tidak tergenang air, dekat dengan sumber air, dekat

dengan areal TU yang akan ditanam. dekat dari pengawasan. aman dari

gangguan ternak dan tidak dibenarkan lokasi pembibitan di luar kebun-

Pembibitan dilakukan perbedengan sesuai dengan kebutuhan dan diberi label

di depan bedengan yang berisi jumtah dan tangga! penanaman.

Lakukan secara rutin bibit yang mati dengan melakukan penyisipan yang

disesuaikan dengan kebutuhan lapangan.

1 minggu sebelum dipindahkan ke lapangan, akar bibit yang telah menembus

tanah dasar agar putus, sehingga pada saat penanaman ke lapangan bibit telah

beradaptasi.

Sebelum pemindahan ke lapangan bibit disiram hingga penuh dan sebelum

diangkat polybag dipadatkan.

Bibit yang akan keluar dari pembibitan agar dibuat tanda terima ke unit dan

dibuktikan dengan berita acara pengiriman barang (AU 5S).
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, Pola Penanaman Pada Areal Rata

Penanarnan L[ucuna brscteata pada area! rata sebagai berikut :

4 pokok Mucuna bracteota mengelilingi pokok kelapa sawit -iarak 2 meter dari

barisan kelapa sa.nit dan iarak lthtcune bracteste 4,28 meter dalam barisan

Mucuna bro.cteata.

1 pokok !,{ucttne hrscteata di barisan pokok kelapa sa.wit jarak 4,49 meter

dari kelapa sawit.

.Iarak barisan !,,{ucana brscteata ke pinggir r-umpukan 0,39 meter.

Jara,k barisan Mucuno bracteata ke pinggir pasar pikul 1.29 meter.

Dengan jarak tanam tersebut mak-a diperoleh populasi 200 pokok&ektar.

Pengendalian OPT

Hama -vang sering rnen-verang pada TBN{ ,-'akni ory-cies rhinoceros. Sikius

hidupnya berlangsung sekitar 5-6 bulan. Tiga instar larva dan pre pupa

berlangsung 3-4 bulan, stadia pupa 3 minggu untuk kematangan seksual bagi

kumbang. Lan a berkearbang pada ka;',1r lapuk. kompos. dan pada harnpir semlla

bahan organik yang sedang mengalami proses pembusr-rkan clengan kelembaban

yang cukup. Batang kelapa s3r.x.,!1 d31 kelapa 1,ang mernbusuk adalah tempat 1,,ang

baik hidup larva ini. Pada tanaman muda. serangan hama ini akan menghambat

pert';mbuhan dan bahkan dapat mematikan tanaman kelapa sawit pada tahun

rlertama di perkebunan.

Khemi,s .scud aaalah ,saiah satu cara pengendaiian yaxg ciiiakukan

bertujuan untuk mengendalikan kumbang tanduk (oryctes rhinoceros) pada

tanaman kelapa sawit. Hama ini sangat merugikan perusahaan. pengendalian

3.
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hama dilakukan

l OOor/I

dengan insektisida bahan aktif sipermethrin dengan elosis

Gambar 1. Khemis Scud

4. Kasirasi

Pada umumnya tanaman kelapa sawit mulai mengeluarkan bunga setelah

berumur 14 bulan. Kastrasi merupakan pekerlaan yang sangat penting sebelum

tanaman beralih dari TBM ke TM karena sangat menentukan produktivitas jangka

pan_iang. Kastrasi merupakan aktifitas membuang semua produk generative, yaitu

httnqa iantan/hetina nada saat berbenfltk'dontnet'untuk mendukunp nerfrrmhuhanLi 1J- i il P' a a i.i i iii ir i i ILt iU ii r'li I its i,r!.i LLlt r i Uli i t<ii I

vegetative kelapa sawit. Terakhir tanaman dikastrasi adalah enam bulan sebehrm

pokok dipanen. B!!a pa.nen perdana dilakuk*n pada un:ur 30 bulan. nnaka kastrasi

terakhir dilakukan pada umur 24 bulan setelah tanam, dilaniutkan secara seleklif

sarnpai letak bunga -10 cm dari permukaan tanah.
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a.

b.

Tu-iuan utama dilakukannya Kastrasi adalah :

Menekran perturnbuhan yegetative dan msndorong pert';rnbuhan generative

Dalam jangka pendek, produksi tahun pertama mempunyai berat tandan

rrcno lehih hecor

c. Dalam jangka pan_iang, lilit batane lebih besar . perakaran lebih banyak.

pokok sawlt akan lebih kuat dan produktivitas lebih tinggi

d. Menghambat perkembangan hama dan penyakit akibat kondisi tanaman

),ang bersih dan kelembapan renda (Tirathabe, A,{araswius dan tikus).

Kastrasi dilakukan dengan pusingan setiap 1 bulan sekali. Alat yang

digunakan unf;k kastrasi yang menggunakan dodos. Lebar dodos kastrasi

antar 5-8 cm. no(na tenaga kastrasi yaitu 1 HalUS, atau setidaknya per US

harus mengkastrasi 100 pokok. Tiap bulannya pokok sawit dapat

mengeluarkan minimal 2 bunga dompet.

Gambar 2. Kastrasi
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5. Pemeliharaan Tanaman Menghasilkatr (TIVI)

Pemeliharaan pacia masa taxam menghasiikan iieiapa sawit ariaiah -seiuruh

rancangan kegiatan lanjutan dari kegiatan pemeliharaan pada masa TBM. Dalam

pemeliharaan TM merupakan kegiatan untuk mendorong perfumbuhan tanaman

dengan ha!k 5,ang bertr.rjuan agar tanaman danat berprodr.rksi densan baik dan

optimal.

Trrirran nferrle dilakrrkannva neme!iharaan nada !"nasa TM adalahu iJ-Li r i! i i i iiii $Gr r iisuai i

dihasilkannya produksi yang tinggi pada masa panen nantinya. pelaksanaan

kegiatan pemeliharaan di TM dinoulai sejak tanarnan rnernasuki masa TM yaitu

telah melewati masa TBM yang berkisar 25-30 bulan.

Keplatan nerne!!haraan di TM sanoat memnenoanrhi terhadan hasilr..rr5cr riiviiiij!ir<iaiLarii ii.tiiguaiP iiqiii

produksi buah -vang dihasilkan saat panen, untuk itu pelaksanaannya harus dalam

kontrol ;,ang ketat dan penuh penga\4/asan langsung dari mandor perneliharaan

dan asisten afcleling.

a. Pemeliharaan Piringan Dan Pasar Piku!

Pemeliharaan piringan lpasar pikul secara khernis dilakukan untuk

efesiensi hiava dan memnerkecil nemakaian tenaoa kerir Herhiqida vAno{!rrarFc rr!!j(r. i rLt L,i+iu(i _} arrl5

digunakan yaitu dengan bahan aktif (ilylbsate dengan dcsis r00 ccl{a dengan

bahan aktif Meti'! rnctsullurone dan rotasi dilakukan penvemprotan 4x selahun.

b. Pemeliharaan Gawangan

Perneiiharaan gawangan rjiiakukan menggunakan bahan kimia, berguna

untuk efiensi biaya dan memperkecil pemakaian tenaga kerja. Babat gawangan

dilaksanakan bila vegetasi penutup tanah sudah meletrihi 70 cm diatas permukaan

fanah denoan rnfqci Calam ! tahUn 4 kali f)onoke! karnr-kar_rgan ada nUn teknlk- iiui i u-ui iSrr:_ i ilqJv ti-irGj u
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pelaksanaan semua tumtruhan yang berkayu termasuk fukulan kelapa sawit dan

pakis gajah didongkel sampai akamya terbongkar keluar. Semua jenis keladi dan

tukulan yang telah didongkel diiepit dengan cagak agar cepat kering. Rotasi

dongke! ka1.'u-k-ai.uan dilakukan 2 dalam 1 tahun.

c. Pemeliharaan TPII

Membersihkan tempat pengumpu! Hasil (TPH) dari g';!ma, sampah atan

batu-batuan agar kebersihan tandan buah segar (TBS) dan brondolan terjamin.

Tttittan ttntttk memtrdahkan mernuat dan mensanskuf huah ke nahrik" keher.sihanvurr rrr!rrSaarrEii'rui uLtal!i ftL pcL.r riu ELU.vi itiliiii

TBS dan brondolan teriamin.

d Pomrrnrrlrqn

Pemupukan dilakukan 2 kali setahun yaitu pada awal musim hujan dan

akhir rnusirn hujan. Untuk penetapan dosis pupuk terlebih dahulu dilakukan

analisis tanah dan daun. Analisis tanah dilakukan 5 tahun sekali dan analisis daun

dilak-uk-an 1 tahun sekali. Berdasarkan lrasil analisa tersebut tahun ini untuk

tanaman menghasilkan yang ada di bah jambi, afcleling I membutuhkan frupuk

dengan dosis -s kg / pokok. Jenis pupuk yang digunakan yaitu NpK 14-17-25-

lrE. sistem pemberian yaitu ditaburi mengelilingi piringan, dengan iarak dari

nanokel nnhnn weihr I mFtpr
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Gambar 3. Pemupt&an

e. Pengenrialian OPT

Hama ulat pemakan daun yang sering di_iumpai di tanaman kelapa sawit

adalah ulat api (Setothosea asigna,\ dan ulat kantong (Meti.ra plana\. Hama ulat

ani dan ulat kantono ini merunakan masalah vano herkeneniano dan selalrr ada

dari waktu ke waktu. Pengendalian dilakukan apabila mencapai ambang batas

rala-ratz melebihi 4 ulat perpelepah. .lika serangga ulat sudah melebihi ambang

batas maka dilakukan efbktif telling untuk memastikan serangga hama yang

tcrdanqt di hlnk tersehnt

Setelah dipastikan efektif telling dan blok tersebut memang terserang ulat

malrn di!a!rrtlran nemh4rqntecan r{enoqn oqrq fnonino qtqtt hAnoqcqh4n QptclahLgrs Ji,5L{rrr5 Guu ijlii6sJsl;Gii. \rLiLiaii

dilakukan injeksi untlrk memastikan keberhasilan pemberantasan ulat maka

rlilcLlrLan nntollino vaifir rrnfrrlz qAhcrrc cefelqh rlilqLttLq- namhprqntqcon rrlqt.-!aLisli uitqnuia&il irLiiaULi+iitdJGii Uidi.

Waktu dari efehif telling ke natelling biasanya sekitar 2 minggu karena menrut

nene!i!iqn .-elcr!1n ? rninoorr !'Ac!rn fercehrrf rlicerq- nlph fqn4ffi4h rlan-o..*!.utt rLri!uua uiJLici, ijiLti L*itctiiaii uiitSdi;

sempuma.
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6. Panen

Panen aiiala-h serangkaian kegiatan mulai ciari memotong tandan matang

panen sesuai kriteria matangpanen, mengumpulkan dan mengutip brondolan serta

menyusun tandan ditempat pengumpulan hasil (TPH) berikut brondolannya.

Tujuan panen adalah untuk memanen seluruh buah yang sudah rnatang panen

dengan mutu yang baik secara konsisten sehingga potensi produksi minyak dan

inti sawit maksimal dapat dicapai. oleh karena itu. bila terjadi ada buah matang

-vang tidak terpanen, kualitas buah yang tidak sesuai dengan kreteria matang

panen dan b,-rah yang dipanen tidak dapat segera dikirirn ke pabrik. segera dicari

solusinya. Memanen kelapa sawit merupakan salah satu kegiatan yang penting

pada pengelolaan kelapa sawit. Keberhasilan panen akan rnenunjang pencapaian

peroduktivitas tanaman. Alat dan bahan yang digunakan untuk memanen adalah

dodos, egrek, gancu, kampak. karung goni, ernber, dan angkong.

Pekeriaan panen semaksimal mungkin dilaksanakan oleh karyawan

per';sahaan sendlri. Apabila jumlah karyar,,,an perusahaan sendiri tidak

mencukupi, maka kebun dapat menggunakan tenaga pemborong. LJntuk pemanen

yang berasal dari karyawan sendiri diberikan basis borong sesuai dengan

ketentuan yang ad4 sedangkan bagi pemanen yang berasal dari tenaga pemborong

tidakada basis borong dan harga per-Kg TRS dipanen disesuaikan ketentuan yang

berlaku. Semua peraturan yang berkaitan dengan disiplin panen diberlakukan

untuk semua pernanen, baik pemanen yang berasal dari k-aryawan sendiri maupun

pemborong. Mana-iemen kebun bertugas untuk memanen semua buah matang

yang ada dan mengirirnnya ke pabrik pada saat kualitas buah optirnum untuk

mendapatkan kualitas minyak dan inti sawit yang maksimum. Buah yang dipanen
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hari ini harus sampai di pabrik hari ini luga. Tu,iuan utama dari kegiatan panen

adalah rnenjatuhk-an buah .vang telah masak sesuai ksiteria matang;,ang ditetapkan

oleh kebun. Panen dilaksanakan mulai pagi hari hingga selesai, biasanya

dioptinnalkan panen selesai pada slang nrenjelang sore hari karena agar

meminlmalkan k-emungkinan teri ad inya buah restan diancak.

Rntaci rlanen nada rrmrrmnva 611 dimqnq terdqnqt 6 hq"i Leriq nqnenr-"-""'j*",

elalam 7 hai. Pada pemanen ini menggunkan sistem ancak tetap. yang mana

pemanen diberi ancak dengan !uasan tertentu y.,ang menjadi tanggung jar;r,abn1ra.

Sistem seperti ini yang sering diterapkan karena men_iamin cliperolehnya

kematangan TBS ;,ang optimal. Kelemahan dari sistem ini adalah buah lambat

keluar dan lambat sampai ke pabrik, dan keunftlngannya adalah akan diperoleh

rcndempn rrqno fincoi

Proses pemanenan kelapa sawit meliputi pekeriaan memotong tandan buah

segar (TBS). memungut ber"ondclan dan rnengangkut dari dalam ancak ke ten:pat

pegumpulanhasil (TPH) serta ke pabrik. Pelaksanaan panen dan pengangkutan ke

pabrlk. Pelaksanaa panen dan pengankutan kepabrik tidak dilakukan dengan

sembarangan agar diperoleh buah dengan rendemen yang tinggi dongan kualitas

minyak yang baik. Pelaksanaen panen dapat menggunakan dodos dan egrek.

Tanaman yang tineginya 2-5 meter menggunakan dodos dengan cara jongkok.

taneman yang tingginya 5-10 meter menggunakan dodos dengan cara berdir!.

sedangkan tanaman yang tingginya lebih dari l0 meter mengeunakan egrek.

Pelepah terlebih dahu!u dlpotong jika per'!u dan egar memudahkan saat

menjatuhkan buah. Setelah tandan buah jatuh kegiatan selanjutnya mengutip

brcndolan hingga bers!h. Brondclan ditumpuk ditempat pengumpulan hasi! (TPH)
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dengan diberi alas karung goni yang dibelah. Tangkai TBS dipotong membentuk

huruf V dan TBS disusun dengan baik di TPH. Setiap tingkatan organisasi diberi

wewenang dan tanggung -iawab agar fu-iuan panen dapat dilaksanakan secara

konsisten. Kepada petugas yang terkait dengan panen diberikan premi sesuai

dengan ketrentuan perusahaan. sedangkan terhadap kesalahan yang dib,at oleh

petugas dlberik-an pinalti sesuai dengan ketent'tan.

Gambar4. Pemanenan

Persiapan Panen

1. PembagianKaveld:

Fernbagian kaveld dilakukan dengan rotasi panen 6 maka setiap luas

"Tanaman Menghasilkan" di afdeling dibagi men_iadi 6 bagian dan setiap

bagian dipanen mulai hari Senin sampai Sabtu. Setiap bagian ini disebut

"Kaveld" dan kaveld ini diatur berurutan/menyambung antarc kaveld hari

Senin ke Selasa dan hari berikutnya sampai hari Sabtu. Selanjutnye kar.eld

hari Sabtu harus menvambung dengan kaveld hari senin. Hal ini

dimaksudkan agar dapat diketahui bila ada k-aveld ,vang tidak tembus

(tidak terpanen) pada hari sebelumnya. Atau dengan kata lain pembagian
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kaveld harus diatur sedemikian rupa sehingga berurutan mulai dari kaveld

I sampai kaveld V dan dari kaveld V ke kaveld I.

2. Ancakpanen

Ancak panen adalah luasan areal yang menjadi tanggung jar-.ab dari

setiap pemanen pada setiap hari. Pemberian ancak kepada pemanen

didasarkran pada kerapan tanda yang matang. Dalam praktek sehari hari

dikenal ancak tetap yang diberikan kepada setiap pemanen berdasarkan

panen unfuk hari in. Iadi dalam menbagi ar,.cak mandor panen tinggal

menyebutkan pemanen No. 1 : baris 1 sld B; pernanen No. 2 : baris 9 Jd

t7; pemanen No. -? : baris r.7 sld 25 dst. Cara penentuan luas ancak

seorang didasarkan pada kerapatan buah matang, kapasitas pemanen

Topografi areal, dan ketinggian pohon. Luas maksimum ancak seoftrng

pemanen adalah 2,5 Ha. atau sekitar * 8 baris.

Dikatakan ancak tetap bila ancak pansn yang diberikan kepada

pemanen setiap hari tidak berubah (tetap). Dengan ancak tetap mandor

panen mudah membag! ancak yaitu dengan membagi habis areal yang

akan dipanen dengan jumlah pemanen yang disediakan. Mandor panen

akan melakukan pengarvasan areal yang cuk-up luas karena kegiatan panen

serentak berjalan di seluruh areal yang akan dipanen.

3. Kebutuhan Tenaga Panen

Jumlah tenaga panen yang disiapkan sesuai dengan luas ancak

panen, kapasitas pemanen, berat rata-rata tandan dan kerapatan panen.
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b. Cara Panen

Panen rl i lelrrrlrqn herrlqcqrLqn'

1 Tanela yang telah memenuhi kriteria matang panen dipotong

? Pelenah rliharvah tendan rrano dinenen dinntnno rnpnel /rrnfrrlr tqnqm^ni utrrurr LaiiGiiiuii

dewasa) sedangkan pada tanaman muda (3-5 Tahun) pelepah daun tidak

dinntnno krrene rrano dinntnno hqnrrq hrrqhnrra sqiqu'risiui -ru iij4.

3. Pelepah dipotong men-iadi 3 bagian dan disustm digawangan mati (ditanah

rata\ Sed-anokan di areal her"oelnrnhena nclenah ridqlz rlinntnna rlqn dicrrc,,n,elsr. uE.vsrrbr\q.i gi uirruuii6i pLrupcii iiuefr uipuiuitS usrt uriuiuii

disekitar tanaman se_ia_iar dengan arah teresan/pasar panen agar berfllngsi

cehqoqi ncnqhqn erncit-r,,s"s,r U L-J,.

4. TBS disusun ditempat pengumpulan hasil (TPH) sedangkan brondolan yang

dinir"inoan/ oe\r/rnorn dilrrrfin hercih rlon rlimocrrlzlzqn fercenrliri rlolom*.r,....b*r., bsirsr.bsrr u*ii sttrtiEutuaati L!iJ!tisrt i ggigril

karung untuk dibawa ke tempat pengumpulan brondolan.

{ PenoLal TRS dihcntulr ('V" /cqnolrem Lndnlr\ dqn diheri n, ,,omor pemanen.

6. Tandan buah segar (TBS) di susun 5-10 tandan perbaris.

o Darolofqn Ponon

Semua kebutuhan alat panen disediakan perusahaan kecuali untuk

nem2nen tenaoq nenrhnrnno I Tntrrlr ncnpn rliqrcql lqnqmqn mrrdq /?-{ fohrrn\
iiLiiLii Uiui!si 4ti€iiiqii riiuUq \i-r' ieiiUiil

diperlukan alat chisel (dodos dengan lebar 8 cm), kampak dan alat pikul. kereta

sorong atau sepeda gancu dan gon!. Sedangkan untuk panen dlarea! tanaman

dewasa dan tua (>5 tahun) diperlukan alat kampak. egrek. bamboo/galah egrek.

tali. alat pikul. kereta sorong atau sepeda. gancu dan goni.
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d. Pensangkutan TBS

Peran enokt!t n nanen sancrnt nentino eoer lenden rlqnqf ceoerq mqcrrk Leiiiiiiui\ i\L.

pabrik frada hari panen. Perencanaan angkutan panen dan koorclinasinya antar

kcnelq. afdclino dcnoan \/endnr /nemhnrnno\ herrrc dintrrr denoqn hoi[,
i i'!i! iuui vi islt

Pengaluran mte tergantung dengan sistem panen.

o Ilriforiq Pqnon

Kriteria matang panen adalah persyaratan kondisi tandan yans ditetaErkan

rrnlrrL z{ena! dinonc. V riteria melnh6 nencn rrano rliharlaL,,Lan .li pTp \.rrcantorq
,girb urLrLiisP.uE*ii ui i i i,iu,--iidid

IV adalah *5 BRONDOLAN PER TANDAN DI PIRING.LI\". Brondolan \ans

rlimnlzcrrdLon cehqcoi lzriterio nqhAh o.{oloh h.^^.I^lo- -^*ol .{o- cad.r

Brondolan di piringan yang kecil ukurannlia (partenocarTr), brondolan kering atau

qqkit tidak hisa diiadiknn dncar qehaoai lrritcria rnnlrno nrnen Hal ini didqcerl-an

pada pertimbangan:

J D-^,.1^*^- *:-.,.1.."^.',i+.1-^.^-,{^*^- i-+i -^,,,i+ -^*- ^--^l^L^- +^+^l- I\L!!rt9IrlLrr rrrtttJ((n f(ttvt( Llallr rwiiltLttiai! i!tll -\i!!!lr Jt!i{l l_rL,i\rt!rl(ail tr-,tall

vohrme minyak- dan inti sawit.

Kehilenccn hrnndnlen di lrnrnoan l<qrcnq rli qmhil qtqrr rlinrrri ccrtq tiAtLslgii uiL.Lri r J!i Lg i;uuia

terkutip (digawangan dan terutama di piringan) dapat diminimalkan.

Kemrrdqhqn hqai nemqnen dqlom mcnorrlin hrnnrlnlqn cchinccq rrqno firlol,
,r ui ib "usra

terkutip dapat clitekan seminimal mungkin.

f A nnolr Donan

Ancak panen adalah luasan areal yallg meniadi tanggung,lawab dari setiap

nemanen narla cctian heri Pemherian eneak nedr\ nemrnen Airlce^"V^n 
^AAA

kerapatan tandan yang matang. Dalam praktek sehari-hari elikenal ancak tetap dan

enaek oirino5""'tr'
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o Ancak Giring

Pefbedaan ancak tetap dan ancak giring adalah dalam hal pemberian tugas

kepada pemanen" Dikatakan ancak tetap bila ancak panen yang diberikan kepada

pemenen setiap hari tidak berubah (tetap), Sedangkan ancak giring setiap hari

ancaknya bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan lapangan. Bila

dilaksanakan dengan ancak giring pemensn akan berpindah hancak 2 atau -l kali.

o Pengawasan Dan Denda Panen

Pengarvasan dan denda terhadap kesalahan diberlakukan untuk rnenjaga

konsistensi pelaksanaan sistem panen agar menghasilkan mufu buah yang sesuai

dengan kriteria rnatang panen. Muf; panen adalah tanggungiawab manajer dan

manajer mendelegasikan (tenrtama dalam hal pengawasan) kepada bawahannya.

^ D-^---: D^_^--. rlcilll rillltrlI

Premi panen dan premi brondolan diberikan ter-oisah dengan nilai premi

ncr-Ko \/rno herhedq Kehiiqlrqn npmheriqn nrcmi hqnen rlihcrilron rrnfrrlr
J*,.byqlivll

meningkatkan pendapatan karyawan dan lebih memotivasi pemanen/petugas yang

terkait dengan pemanen agar seluruh buah rnatang di lapangan terpanen.

Pemberian premi juga bertqiuan agar pelaksanaan panen dapat dilakukan dengan

benar dan konsisten sesuai dengan kriteria matang panen.
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7. Merayut

Meray.ut a-da-lah membersihka_n tana_man / h_rmbuhan

melilit tanaman, contohnya ienis gulma Muatno brocteata

jenis tumbuhan ini banyak di budldayakan pada kelapa

dikendalikan dengan cara merayut.

Gambar 5. Merayut

vang menssansn IJ --^^O ___-^'DO--.^D-- '

pada kelapa sawit,

caurit fani hqnrc.*r'
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BAB V. KESIMPT]LA}I DA}{ SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan praktek kerja lapangan di PT. Perkebunan Nusantara

IV Kebun Lrnit t.aras dapat disirnpulk-an sebagai berikut :

1. Mahasiswa Universitas Medan Area yang melaksanakan PKL, disambut

dengan baik dan dapat menyelesaikan PKL dikebun Laras dengan tepat

waktu.

Perkebunan PTPN IV Unit Kebun Laras adalah salah satrl perkebunana

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terletak di Provinsi Sumatera Utara

berdiri pada tahun 1963, rnenguasahi tanaman Kelapa Sawit dengan luas

areal perkebunan 4.062,66 hektar.

Dalam perusahaan/perkebunan perkembangan hubungan sosial budaya

yang terdapat di PTPN IV kebun Laras umumnya berlangsung harmonis

dan dinamis. trfPN ry k-ebun Laras rnenyediakan fasilitas

kemasyarakatan berupa mas-iid, gereja lapangan sepak bol4 lapangan

bola volley, rvisma perumahan bagi pegarvai dsb.s

5.2 Saran

Diharapka-n terjalin hubungan, adanya jalinan internal maupun eksterna!

antara UNIVERSITAS MEDAN AREA dengan PTPN IV kebun Laras tenrs

berlangsung denagn baik meskipun PKL rnahasisrva telah selesai.
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ElNrytrssH3.AS fr,flEDAN AREA
f1mnus : Ja an -.,,, f,**.Y, kf*;:,[f,;*ffiIJ*T*;,;;l,,Kampusl: :JalansetiabudjNomoiie-;i.i*;".i.',uylruoro,zoe-ilib"oriiii"sit2 

s(06j)s22633rMedan20132Webslte:www.uma.ac.id E-ruait:univ_medanarea@uma.ac.id

i'th. Manager Kebun Laras
lT. Perkebunan Nusantara fV

)engan hormat,

Sesuai dengan surat Kepala Bagian Sumber Daya Manusia pr'. perkebunarr Nusantara rv No.-1'11/x942Nrru2017. tanggal i5 ag*t"t 20i7 perihal izin prakeri, S1 maka bersama inii'ami mengirimkan mahasis*u p.r.rtu"rC-t"t 
"b* yang Bapak pimpin atas nama :

\omor :tooV Ep.0l0i7iffi
Medan,15 agustus i0i7.'amp. :

ii a I : Izin praktek Kerja Lapangan

No Nama Mahasiswa---
Ferinando Sihite--_
Emy Mustika

Supriadi Harahap--
Nining Agustina

NPM Program Studi

1
2

1
r+

148220078 Agribisuis

148220A8 Agribisnis

148220002 Agribisnis
148220001 Agxibisnis

:
6

t\oLlta laz]\7 Nst

-

Jamaah

-_

)48220056 Agribisnis

148220020 Agribisnis

Jisamping itu perlu kami saurpaikan kepada bapak o"berapa hal :

t 
flfiirffi'fff#J-ktek Kerja Lapangan (PKL) semata-mata dipergrrnakan untuk

-' Pelaksanaan PKL berlangsung selama 30 (tigapul,rh) hari efektif kerjata'ggal 16 Agustus
i:il "ffi'ff ffi ,T"fJJd*b.. 

io r i iri i,a*i ;r;k; a,pit ai..-J*iuo' dengan
:. Jadwal pelaksanaanpraktek kerja lapangan (Terlampir):' Materi kegiatan at:,"^yicr*lF;;men budiLva (pembibitan s/d panen), pengorahan- hasil da' aktivius menajemen perkebunan secara keselrrrulr,an 

orran s/d panen), peng
t 

ilf,1itl,:TfJffi"tr"#u"i 
l"'Gt"" a.ng*;;r"k"*.", pKL citanggung oreh

'i:3*il"',"'*,t.ffi 
'fl $:rffi T"ff*ff '#il::lj*,.nff'rll,[ffiJi?r;:akan diterbitkan oleh Amtta" n.n*ir. fjfraa. - '----l

lemikian kami sampaikan,atas perhatian dan bantuan Baak kami ucapkan terima kasih.

@ mffi& ^ffi. /-;i*::;,;,'',
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JADWAL PELAKSAISAAN PRAT.TEX KERJA LAPANGAN .*KL)FAKULTAS p*RT.;"i*ilrt w*Rsrr;; *;nooo ARE^7.A.2016/2817

JENIS KEGIA"AN

20 .Iuni - 22 luti 2Ot7

24 luii - 5 Agustus 20I7

7-8Agustus2012

12 Agustus 2017

f6 
Agustus - lg September 2017

WAKTU PELAKSANAANL::o:t".top*G*-tesediaan kebun untuk r"r".iil" il^il"r*,"pesetrapKL

lllnaSian peserta trerdasarkan kebur danpenentuan Dosen penrbimbinilil;;;n 
@pL) 20Juni -22];uli20t7

i6trr", 
Co uch i ng ti an persiapan ad nn inistratif

Pemberangkatan

Eari efektif praktekKerja L"p;;;
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
MEDAN - SUMATERA UTARA - INDONESIA

TOR PUSAT : JL. LETJEN SUPMPTO No.2 MEDAN TELP.: (061)4154666- FAX : (061)  srgi? i
TELP : (A2117231662 - FAX : (021) 7231639

NTOR PERWAKI IAN JAIGRTA

SURAT KETERANGAN
Nomor : LAR / Sket I /2. I tX t2012

bertanda tangan dibawah ini Manajer Unit PT Perkebunan Nusantara lV Unit
Laras menerangkan bahwa :

Jurusan

Agribisnis

148220020

h benar Mahasiswa ciari Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang telah
ksanakan Praktek Kerja di PT Perkebunan Nusantara lV Unit Kebun Laras pada
al 16 Agustus s/d 18 September 2017 sesuai Surat lzin Praktek Kerja dari

SDM Kantor Pusat PTPN lV Medan nomor : M.11 I X lg3g / Vll I 2017 tanggal
{gustus 2017.

Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Laras, 19 September 2011
Nusantara lV

Laras f

ang

f")xt_cl
rul
O.\

\i)
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Nomor : LAR t SkeU rp ilX t 2O1t

'ang bertanda tangan dibawah ini Manajer Unit pr perkebunan Nusantara(ebun Laras menerangkan bahwa :

Unit

No.

1.

Nama NPM i .turusan
Ferinando Sihite 148220078 

|

148220018 
I

148220002 --1
14,22oool-- Agribisnis

1482200s6 I

148220020-1

2. Emy Mustika

3. Supriadi Harahap
4. _Nlfqg Agustina
5. Novita Rizky Nasution
D. Jama'ah

rlah benai' Mahasiswa dari Fakulti
laksanakan Praktek Kerja di pT p
lgal 16 Agustus s/d 1g Septem
tian SDM Kantor pusat pTpN tV
Agustus 2012.

nikian Surat Keterangan ini dibuat

n:
t.

ls Pertanian Universitas Medan Area yang tetah
erkebunan Nusantara lV Unit Kebun Laras pada
ber 2017 sesuai Surat lzln praktek Kerja dari
Medan nomor : &1.1 1 t X 1939 / VlU ZOll tanggal

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Laras, 19 September 2O1l
PTlgf<ebunan Nusantara tV

dffi!$,tunLaras4{
qffip;u,n^,

\ld i -/

-rdASYrD DIAN
Mr*1J-

UNIVERSITAS MEDAN AREA




